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ABSTRAK 
 
ERINA NURHUDA,  NIM.  15.12.1.1.053,  Strategi  Komunikasi 
Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Meningkatkan 
Kesadaran Kelompok Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar.  Skripsi,  Jurusan  Komunikasi  dan  
Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta 2019.  
Penelitian  ini  dilatarbelakangi  dari  Pertemuan Peningkatan Kemampuan 
Keluarga (P2K2) untuk meningkatkan kesadaran Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM).  Kurangnya kesadaran ini akan mempengaruhi tujuan dari Program 
Keluarga Harapan (PKH). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana strategi yang digunakan pendamping Program Keluarga Harapan 
(PKH). Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan strategi komunikasi 
yang dipakai oleh pendamping Program Keluarga Harapan (PKH).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
adalah cara kerja penelitian yang menekankan pada aspek pendalaman data demi 
mendapatkan kualitas dari hasil suatu penelitian. Teknik analisis data dilakukan 
dengan mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Landasan teori 
yang digunakan adalah strategi komunikasi, kesadaran, dan Progran Keluarga 
Harapan (PKH).  
Hasil  dari  penelitian  ini  adalah  strategi  yang  dilakukan  oleh  
pendamping Program Keluarga Harapan (PKH). Strategi Komunikasi 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono dalam meningkatkan kesadaran 
pendamping ialah lebih terfokus dalan Pertemuan Peningkatan Kemampuan 
Keluarga (P2K2) / Family Development Session (FDS). Strategi Komunikasi 
Pendamping PKH dalam meningkatkan kesadaran Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM) yaitu dengan mengenali sasaran. Sasaran komunikasi ini adalah Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM). Mengenali sasaran ini melalui Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga (P2K2). Media komunikasi yang digunakan pendamping 
PKH Kecamatan Jumantono adalah poster, flipchart, dan video. Diantara ketiga 
media tersebut yang paling diminati peserta PKH adalah video. Video ini mampu 
menarik antusias dari peserta PKH. Tak hanya media tersebut namun pendamping 
PKH juga menggunakan komunikasi secara langsung. Pengkajian tujuan pesan 
komunikasi yang dilakukan oleh pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
menggunakan teknik persuasif. Teknik persuasif ini bukan hanya penyampaikan 
informasi kepada peserta PKH melainkan mengajak peserta PKH untuk mengikuti 
arahan pendamping. Pendamping PKH Kecamatan Jumantono memiliki 
kredibilitas yang baik dari peserta PKH. Pendamping juga menggiring opini 
peserta PKH serta menunjukan empatinya. Pendamping PKH juga mengunjungi 
rumah lansia untuk mengetahui kondisi peserta PKH tersebut. 
 
 
 
 
Kata  Kunci  :  Strategi  Komunikasi,  Program Keluarga Harapan, Kesadaran, 
Keluarga Penerima Manfaat 
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ABSTRACT 
 
ERINA NURHUDA,  NIM.  15.12.1.1.053, Communication Strategy of 
Program Keluarga Harapan (PKH) Companion in Increasing Awareness of 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) in the Jumantono District, Karanganyar 
Regency Skripsi : Department  of Communication  of  Islamic Broadcasting,  
Faculty  of  Ushuluddin  and  Da'wah, State Islamic Institute of Surakarta, 
2019. 
This research was motivated by the Family Development Session (FDS) to 
raise awareness KPM. This lack of awareness will affect the objectives of the 
PKH. Therefore, the authors are interested in examining how the strategies used 
by the companion of the PKH. The purpose of this study is to describe 
communication strategies used by the companion of the PKH.  
This research uses a qualitative approach. A qualitative approach is the 
workings of research that emphasizes data deepening aspects in order to get the 
quality of the results of a study. . Data analysis techniques are done by reducing 
data, presenting data and drawing conclusions. The theoretical foundation used is 
the communication strategy, awareness, and the PKH.  
 The results of this research are the strategies carried out by the 
companion of the Family Hope Program (PKH). The PKH Companion 
Communication Strategy in Jumantono Subdistrict in increasing awareness of the 
facilitator was more focused on the Family Development Session (FDS).  
 Communication Strategy of the PKH Companion in raising awareness of 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) is by identifying targets. The target of this 
communication is the KPM. Recognize this goal through the Family Development 
Session (FDS). The communication media used by PKH companions in 
Jumantono District were posters, flipcharts, and videos. Among the three media, 
the most wanted by PKH participants was video. This video was able to attract 
enthusiasm from PKH participants. Not only the media but PKH companions also 
use direct communication. Assessment of the purpose of communication 
messages carried out by PKH companion in Jumantono district uses persuasive 
techniques. This persuasive technique not only conveys information to PKH 
participants but invites PKH participants to follow companion's directions. PKH 
companion Jumantono District has good credibility from PKH participants. The 
compinion also led PKH participants' opinions and showed empathy. PKH 
companions also visited the elderly home to find out the condition of the PKH 
participants. 
 
 
 
 
 
Keywords: Communication Strategy, Family Hope, Awareness Program, 
Beneficiary Family Program 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia mengalami penurunan angka kemiskinan pada bulan Maret 
2018, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per 
bulan di bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 25,95 juta orang (9,82 
persen), berkurang sebesar 633,2 ribu orang dibandingkan dengan kondisi 
September 2017 yang sebesar 26,58 juta orang (10,12 persen). 
Selama periode September 2017–Maret 2018, jumlah penduduk miskin di 
daerah perkotaan turun sebanyak 128,2 ribu orang (dari 10,27 juta orang pada 
September 2017 menjadi 10,14 juta orang pada Maret 2018), sementara di daerah 
perdesaan turun sebanyak 505 ribu orang (dari 16,31 juta orang pada September 
2017 menjadi 15,81 juta orang pada Maret 2018 (Badan Pusat Statistik, 2018). 
Namun tetap saja angka ini masih terbilang tinggi. Masalah kemiskinan masih 
relevan untuk dikaji di Indonesia. Telebih Indonesia merupakan negara 
berkembang yang pertumbuhan penduduk terus meningkat setiap tahunnya dan 
tingkat kesejahteraan masyarakat masih relatif rendah dibandingkan dengan 
negara-negara maju di dunia. Tentu ini mejadi pekerjaan rumah untuk pemerintah 
Indonesia dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang dilakukan oleh 
masyarakat, dengan atau tanpa dukungan pihak luar, untuk memperbaiki 
kehidupannya yang berbasis pada daya mereka sendiri, melalui upaya optimasi 
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daya serta peningkatan posisi tawar yang dimiliki. Munculnya program-program 
pemberdayaan masyarakat ini tak lepas dari adanya masalah sosial yang terjadi di 
lingkungan masyarakat. Masalah sosial yang dimaksud adalah keadaan yang tidak 
diharapkan dan bertentangan dengan nilai dan norma yang telah dipegang atau 
disepakati oleh kelompok masyarakat. Salah satu penyebab munculnya masalah 
sosial adalah pemenuhan akan kebutuhan hidup. 
Proses pemenuhan kebutuhan ini menjadi tidak terarah dan berpotensi 
menimbulkan penyimpangan nilai-nilai dalam masyarakat jika kurang mendapat 
pengawasan serta arahan oleh pihak yang lebih berdaya. Untuk mengatasi masalah 
sosial itu, proses pemberdayaa nmembutuhkan komunikasi yang mudah dipahami 
dan dimengerti oleh pihak-pihak yangterlibat dalam proses pemberdayaan agar 
tujuan pemberdayaan lebih mudah terealisasi (Prasetya dan Palupi, 2017) 
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan 
sosial bersyarat bagi keluarga miskin yang ditetapkan sebagai Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) PKH. PKH merupakan program yang berbasis keluarga miskin, 
sehingga yang menjadi sasaran utama adalah keluarga yang tidak mampu secara 
ekonomi. 
PKH merupakan salah satu program prioritas nasional yang di jadikan 
centre of exellence oleh Kementerian Sosial dalam menanggulangi kemiskinan 
secara kontinu. Kita perlu mengapresiasi upaya yang telah dilakukan oleh 
pemerintah melalui Kementerian Sosial dalam menurunkan angka kemiskinan 
secara terpadu dan terintegrasi melalui adanya Program Keluarga Harapan (PKH) 
(Andrianto, 2017) 
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Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH adalah program 
pemberian bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 
yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Sebagai upaya 
percepatan penanggulangan kemiskinan, sejak tahun 2007 Pemerintah Indonesia 
telah melaksanakan PKH. Program Perlindungan Sosial yang juga dikenal di 
dunia internasional dengan istilah Conditional Cash Transfers (CCT) ini terbukti 
cukup berhasil dalam menanggulangi kemiskinan yang dihadapi negara-negara 
tersebut, terutama masalah kemiskinan kronis. 
Sebagai sebuah program bantuan sosial bersyarat, PKH membuka akses 
keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan berbagai 
fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fasdik) yang 
tersedia di sekitar mereka. Manfaat PKH juga mulai didorong untuk mencakup 
penyandang disabilitas dan lanjut usia. 
Penguatan PKH dilakukan dengan melakukan penyempurnaan proses 
bisnis, perluasan target, dan penguatan program komplementer. Harus dipastikan 
bahwa keluarga penerima manfaat (KPM) PKH mendapatkan subsidi BPNT, 
jaminan sosial KIS, KIP, bantuan Rutilahu, pemberdayaan melalui KUBE 
termasuk berbagai program perlindungan dan pemberdayaan sosial lainnya, agar 
keluarga miskin segera keluar dari kungkungan kemiskinan dan lebih sejahtera 
(Kemsos.go.id, 2016). 
Dalam mengimplementasi PKH tentunya dibutuhkan tenaga-tenaga yang 
professional dalam memperlancar pelaksanaan PKH. Dibalik kelancaran 
pelaksanaan misi atau tujuan PKH saat ini, terdapat sosok yang sangat luar biasa 
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dalam melaksanakan amanah sebagai pekerja sosial yaitu Pendamping Sosial 
PKH. Pendamping Sosial PKH merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
direkrut oleh Kementerian Sosial sebagai pasukan garis terdepan dalam 
memberantas kemiskinan. 
Sebagai sosok pekerja sosial, peran Pendamping Sosial PKH sangat 
bermanfaat dalam membantu pemerintah dalam menanggulangi permasalahan 
kemiskinan. Sebagai Pendamping Sosial PKH tentunya kita harus siap menerima 
apa konsekuensi yang akan terjadi di lapangan. Perlu juga kita ketahui bersama, 
bahwa kita sebagai Pendamping Sosial PKH bekerja secara purna waktu, dimana 
kita dituntut sewaktu-waktu harus siap mental dan fisik dalam menjalankan tugas 
dengan sepenuh hati dan tanggung jawab. 
Kegiatan pengembangan kepesertaan PKH di lapangan, seperti sosialisasi 
PKH, validasi, verifikasi, Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) 
atau Family Development Session (FDS), pemutakhiran, hingga proses penyaluran 
bantuan kepada KPM membutuhkan peran serta secara langsung oleh 
Pendamping Sosial PKH untuk memperlancar kegiatan adaministrasi dan teknis 
dari Daerah ke Pusat. Peran dominan Pendamping Sosial PKH inilah yang 
menjadi tolak ukur keberhasilan PKH dilapangan, sehingga Pendamping Sosial 
PKH dituntut harus bekerja secara efektif, efisien, dan produktif sebagai pekerja 
sosial yang profesional (Andrianto, 2017). 
Sasaran PKH merupakan keluarga miskin dan rentan yang terdaftar dalam 
Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin yang memiliki komponen 
kesehatan dengan kriteria ibu hamil/menyusui, anak berusia nol samapai dengan 
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enam tahun. Komponen pendidikan dengan kriteria anak SD/MI atau sederajat, 
anak SMA/MTs atau sederjat, anak SMA /MA atau sederajat, dan anak usia enam 
sampai 21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar 12 tahun. Sejak tahun 
2016 terdapat penambahan komponen kesejahteran sosial dengan kriteria lanjut 
usia diutamakan mulai dari 60 (enam puluh) tahun, dan penyandang disabilitas 
diutamakan penyandang disabilitas berat. 
KPM PKH harus terdaftar dan hadir pada fasilitas kesehatan dan 
pendidikan terdekat. Kewajiban KPM PKH di bidang kesehatan meliputi 
pemeriksaan kandungan bagi ibu hamil, pemberian asupan gizi dan imunisasi 
serta timbang badan anak balita dan anak prasekolah. Sedangkan kewajiban di 
bidang pendidikan adalah mendaftarkan dan memastikan kehadiran anggota 
keluarga PKH ke satuan pendidikan sesuai jenjang sekolah dasar dan menengah. 
KPM yang memiliki komponen kesejahteraan social berkewajiban memberikan 
makanan bergizi dengan memanfaatkan pangan lokal, dan perawatan kesehatan 
minimal satu kali dalam satu tahun terhadap anggota keluarga lanjut usia mulai 
dari 70 (tujuh puluh) tahun, dan meminta tenaga kesehatan yang ada untuk 
memeriksa kesehatan, merawat kebersihan, mengupayakan makanan dengan 
makanan lokal bagi penyandang disabilitas berat. 
Penyaluran bantuan sosial PKH diberikan kepada KPM yang ditetapkan 
oleh Direktorat Jaminan Sosial Keluarga. Penyaluran bantuan diberikan empat 
tahap dalam satu tahun, bantuan PKH diberikan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Nilai bantuan merujuk Surat Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan 
dan Jaminan Sosial Nomor 26/LJS/12/2016 tanggal 27 Desember 2016 tentang 
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Indeks dan Komponen Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan Tahun 2017. 
Komponen bantuan dan indeks bantuan PKH pada tahun 2017, sebagai berikut: 
Bantuan Sosial PKH Rp. 1.890.000, Bantuan Lanjut Usia Rp. 2.000.000, Bantuan 
Penyandang Disabilitas Rp. 2.000.000, Bantuan Wilayah Papua dan Papua Barat 
Rp. 2.000.000  (Kemsos.go.id, 2016). 
Indeks bantuan sosial untuk Program Keluarga Harapan (PKH) meningkat 
pada 2019. Pemerintah  telah menetapkan indeks bantuan sosial yaitu bantuan 
Tetap PKH Reguler Rp. 550.000/ Keluarga/Tahun, bantuan tetap PKH Akses Rp. 
1.000.000/ Keluarga/Tahun (KPM yang tinggal di daerah sulit dan terpencil), 
KPM yang memiliki Ibu hamil, mempunyai anak balita, tinggal dengan bersama 
lansia dan disabilitas Rp. 2.400.000,-/jiwa/Tahun.Juga KPM yang memiliki anak 
usia sekolah SD Rp. 900.000/ Jiwa /Tahun, SMP Rp. 1.500.000/ Jiwa/Tahun dan 
SMA Rp. 2.000.000/Jiwa/Tahun (Tribunnews.com, 2018). 
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) atau yang dikenal 
dengan Family Development Session (FDS) merupakan sebuah intervensi 
perubahan perilaku yang terstruktur. Pertemuan Peningkatan Kemampuan 
Keluarga (P2K2) diberikan pada semua KPM PKH sejak tahun pertama 
kepesertaan PKH. Materi P2K2 wajib disampaikan melalui pertemuan kelompok 
setiap bulan yang disampaikan oleh Pendamping Sosial PKH terhadap kelompok-
kelompok dampingannya  (Kementrian Sosial RI, 2019: 44). 
Namun, kesadaran KPM akan pentingnya P2K2 ini masih kurang. Salah 
satu daerah yang KPMnya kurang menyadari pentingnya P2K2 di PKH 
Kecamatan Jumantono. Penerima Manfaat Keluarga (KPM)  tidak hadir dalam 
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P2K2. Padahal pertemun ini merupakan ujung dari program PKH. Beberapa 
penyebab tidak hadirnya KPM seperti, KPM merasa malu menerima PKH, KPM 
menjadi buruh atau pegawai di pabrik tidak bisa ijin, KPM merantau, KPM sudah 
terlalu tua dan tidak mampu mengikuti P2K2.  
Peneliti memilih Kecamatan Jumantono sebagai objek penelitian karena 
PKH Kecamatan Jumantono belum memiliki kantor sendiri. Untuk saatini 
basecamp PKH Kecamatan Jumantono adalah di Rumah Koordinator Pendamping 
PKH Kecamatan Jumantono yaitu Bapak Joko Waluyo. Meskipun belum 
memiliki kantor tidak menyurutkan pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
untuk terus mengabdi. Pendamping PKH Kecamatan Jumantono ini selalu 
menjalin kekompakan. Misalnya, saja ketika ada pemutakhiran mereka selalu 
mengerjakan bersama-sama dan penggunaan atau pembelian ATK juga bersama. 
Di Kecamatan lain penggunaan atau pembelian ATK itu sendiiri-sendiri.  
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono telah melaksanakan tugas yang 
baik terlihat bahwa PKH Kecamatan Jumantono meraih pengelolaan terbaik PKH 
selama 3 bulan berturut-turut dari Dinas Sosial Kabupaten Karanganyar. Tentu ini 
menjadi modal Pendamping PKH Kecamatan Jumantono untuk terus 
mengembangkan Kecamatan Jumantono dan menjadi Pendamping yang 
berdedikasi tinggi untuk Indonesia yang maju dan lebih baik. 
Materi P2K2 ini cukup banyak yang berisi mengenai informasi kepada 
KPM untuk menjadi keluarga yang sesuai harapan Pemerintah. Di dunia 
pendidikan misalnya mengikuti anjuran pemerintah dengan bersekolah selama 12 
tahun. Bidang kesehatan dengan mengikuti kegiatan Posyandu, seperti imunisasi, 
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menimbang untuk mengetahui perkembangan anak, pemberian vitamin A kepada 
anak, dll. Tak hanya itu P2K2 ini ada materi mengenai menabung, bahwa 
menabung disini sangat penting karena untuk masa depan.  
Namun, kenyataannnya ada KPM yang anaknya putus sekolah atau hanya 
sampai berijasah SD maupun SMP. Kemudian hanya berkerja sebagai buruh 
terntu ketika bersekolah sampai jenjang berikutnya akan bisa terjun ke dunia kerja 
dan mampu menghadapi tantangan. KPM juga ada yang tidak mau mengikuti 
kegiatan Posyandu seperti Imunisasi, menimbang dan pemberian vitamin A. 
Imunisasi sangatlah penting untuk anak karena untuk menekan virus yang akan 
mnyerang tubuh si anak, ketika tidak imunikasi maka daya tahan tubuh anak akan 
lemah. Begitu juga dengan menimbang sehingga mengetahui berapa berat badan 
anaknya dan mengetahui apakah si anak tersebut tumbuh sebagaimana mestinya 
atau tidak sesuai dengan umurnya. Menabung ini sangat perlu karena untuk 
tabungan masa depan atau untuk keperluan yang mendesak, tapi ada KPM yang 
kurang menyadari mengenai pentingnya menabung. 
Komunikasi atau communication dalam Bahasa Inggris berasal dari kata 
Latin Communis yang berarti “sama”, communico, communication, atau 
communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama 
(communis) adalah istilah yang paling dsering disebut sebgaia asal-usul 
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin yang mirip. Komunikasi 
menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara 
sama  (Mulyana, 2005: 41-42) 
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Menurut Lasswell (dalam Pareno, 2002: 3)memberikan pengertian tentang 
tindakan “komunikasi” dengan menjawab pertanyaan “Who Says What ini Which 
Channel to Whom and with what Effect?” (Siapa menyampaikan, dengan Saluran 
apa, kepada Siapa, dan apa Pengaruhnya). Menurut Effendy (dalam Abidin, 
2015:15) Strategi merupakan perpaduan perencanaan komunikasi dan menajemen 
komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Pendekatan yang digunakan secara 
berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi . 
Komunikasi merupakan sarana penyampaian informasi bagi KPM melalui 
Pendamping PKH. Komunikasi ini harus berjalan secara efektif guna 
tersampainya pesan yang berada di informasi tersebut. Pendamping PKH harus 
berusaha meningkatkan komunikasi yang efektif kepada KPM supaya tidak terjadi 
miss communication.  
Namun, kenyataannya KPM kurang mengetahui pesan yang disampaikan  
oleh Pendamping PKH. KPM hanya sekedar mendengarkan ketika ada Pertemuan 
Kelompok. Mereka menganggap bahwa itu tidak penting dan lebih mementingkan 
pekerjaannya tanpa mengikuti arahan dari Pendamping Sosial PKH. Faktor 
pendidikan yang rendah mempengaruhi proses komunikasi. Tentu berbeda cara 
penyampaiannya dan lebih jelas dan mudah dimengerti. 
Pendamping laki-laki PKH Kecamatan Jumantono ada yang kurang 
melakukan pendekatan kepada KPM. Hal ini dikarenakan KPM di Kecamatan 
Jumantono mayoritas adalah ibu-ibu. Namun, ada juga yang memang pendamping 
laki-laki sangat baik dalam pendekatan kepada KPM. Untuk itu Pendamping 
Sosial PKH harus mempunyai komunikasi yang mampu ditangkap dan dipahami 
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oleh KPM. Sehingga KPM menjalankan apa  yang menjadi kewajibannya. 
Dengan hal ini maka tidak akan terjadi miss communication. Komunikasi yang 
efektif dapat berjalan jika komunikasi saling menguntungkan, menggunakan 
bahasa yang dipahami komunikan, pesan yang disampaikan menarik perhatian 
komunikan, dan menumbuhkan penghargaan komunikan. Jika terjadi komunikasi 
yang salah (miscommunication), feedback negatif bisa saja terjadi. Misalnya 
timbulnya kesalahan persepsi (misperpection) atau interpretasi 
(misinterpretation), ketidak mengertian (misunderstanding), bahkan kesalahan 
prilaku (misbehavior). 
Seorang komunikator memiliki kewajiban untuk membuat pesan yang 
disampaikannya dapat diterima dengan baik oleh komunikan, sesuai dengan 
konteks yang diinginkan pengirim pesan. Oleh sebab itu, komunikator perlu 
mengusahakan proses komunikasi efektif, yang dapat menciptakan persamaan 
makna antara komunikan dengan kominikator sendiri. 
 Meskipun telah dirancang sedemikian rupa, proses komunikasi tidak 
berjalan secara efektif. Banyak hal yang mempengaruhi tidak efektifnya suatu 
komunikasi, yakni perbedaan status, perbedaan bahasa, perbedaan persepsi, 
gangguan komunikasi, dll (Pakar Komunikasi, 2017). 
Ketika membentuk proses  komunikasi, komunikator dan komunikan 
harus bekerja sama. Dengan maksud, komunikator menyampaikan pesan secara 
jelas dan komunikan memahami pesan yang disampaikan. Tentu hal ini untuk 
berkelanjutan dengan feedback ketika komunikan tidak mengetahui isi pesan yang 
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disampaikan tentu ini yang akan membuat komunikan mengetahui pesan apa yang 
disampaikan oleh komunikator. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Desy Sylvia Indra Visnu dan MC Ninik Sri 
Rejeki yang berjudul “Strategi Komunikasi Pemberdayaan Masyarakat (Studi 
Kasus Kelompok Swadaya Wanita Di Yayasan Sosial Bina Sejahtera Cilacap)”. 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi komunikasi pemberdayaan 
masyarakat khususnya kaum wanita yang masuk ke dalam Kelompok Swadaya 
Wanita (KSW) dalam sebuah Yayasan Sosial Bina Sejahtera (YSBS) di kota 
Cilacap. Penelitian ini dilakukan karena ketertarikan akan strategi komunikasi 
seperti apa yang dibuat oleh Tim KSW sehingga program pemberdayaan 
masyarakat ini dapat terjalin, terwujud, dan bahkan merubah perilaku masyarakat 
menuju masa depan yang lebih cerah. Perencanaan komunikasi (communication 
planning) merupakan proses penyusunan konsep komunikasi yang dilakukan 
secara sadar dan sengaja untuk mencapai tujuan atau maksud tertentu.  
Dari hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa strategi 
komunikasi pemberdayaan masyarakat menurut peneliti, yaitu perpaduan dari 
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan 
organisasi, yaitu memberdayakan masyarakat dengan proses mengembangkan, 
memandirikan, menswadayakan, dan memfasilitasi warga masyarakat. 
Akan tetapi, terdapat perbedaan pemikiran mengenai konsep strategi 
komunikasi yang dimaksud oleh tim Kelompok Swadaya Wanita (KSW), yaitu 
menggunakan strategi komunikasi pemberdayaan masyarakat dengan strategi 
momong, strategi hati nurani, dan strategi tanggung renteng. Strategi-strategi yang 
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dimaksud ini menurut peneliti adalah sebuah istilah dalam konsep pemberdayaan, 
bukan strategi komunikasi yang dimaksudkan peneliti. Peneliti melihat bahwa 
memang tidak ada pengkhususan atau pedoman yang benar-benar digunakan 
sebagai pegangan. Semua tindakan dan strategi yang dilakukan di dalam proses 
pemberdayaan masyarakat ini berbasis kemanusiaan, kekeluargaan dan 
kepercayaan. Namun demikian, dengan melihat tujuan pemberdayaan masyarakat 
yang dikhususkan bagi kaum wanita dalam KSW ini, justru memberi dampak 
yang positif bagi masyarakat. (Visnu dan Rejeki, tanpa tahun) 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurfahira Syamsir yang berjudul 
“Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Bidang Pendidikan Di 
Kecamatan Tamalate Kota Makasar )”. Penelitian ini membahas mengenai proses 
implementasi PKH untuk menganalisis content/isi kebijakan dan 
contex/lingkungan kebijakan dalam implementasi PKH bidang pendidikan di 
Kecamatan Tamalate serta membahas hasil PKH terhdapa kelompok sasaran di 
Kecamatan Tamalate. 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pendamping selalu mengadakan 
pertemuan kelompok secara rutin, pemutakhiran data, verifikasi, komitmen, dan 
pembayaran bantuan kepada para peserta PKH. Dari faktor isi dan konteks 
kebijakan, dimana isi kebijakan terdiri dari kepentingan yang mempengaruhi, tioe 
manfaat, derajat perubahan yang ingin dicapai, pelaksanaan program dan sumber 
daya yang digunakan. Sedangkan faktor konteks kebijakan terdisi atas kekuasaan, 
kepentingan,dan strategi dari actor yang terlibat, serta kepatuhan dan daya 
tanggap. (Nurfahira Syamsir, 2014 : ii)  
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  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Pendamping Program Keluarga 
Harapan (PKH) dalam Meningkatkan Kesadaran Kelompok Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Peneliti mengindentifikasi beberapa masalah yaitu : 
1. Kurangnya kepedulian KPM dalam bidang pendidikan anaknya  
2. Kesadaran peserta PKH kurang untuk pergi ke posyandu 
3. Kurangnya kesadaran peserta PKH untuk hadir dalam pertemuan kelompok 
4. Ada Pendamping kurang dalam hal pendekatan KPM 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah dengan 
Kurangnya Kesadaran Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mengenai Kelompok 
di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalaha peneliti merumuskan masalah dengan 
Bagaimana Strategi Komunikasi Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) 
di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar?  
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai peniliti 
yakni, untuk mengetahi Strategi Komunikasi Pendamping Program Keluarga 
Harapan (PKH) di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti, yaitu : 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan gambaran mengenai strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh Pendamping PKH kepada KPM 
b. Memberikan pengetahuan  mengenai penelitian kualitatif deskriptif 
dalam ilmu komunikasi 
c. Penelitian ini memberikan kontribusi aktif dalam khazanah ilmu 
komunikasi, yang kedepannya semakin berkembang luas 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti 
1) Dengan penelitian ini, akan menambah penegtahuan dan pengalaman 
bagi peneliti khususnya dalam hal startegi komunikasi. 
2) Sebagai langkah terapan dari ilmu yang didapatkan di bangku kuliah 
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b. Bagi PKH Kecamatan Jumantono 
1) Penelitian ini dapat memeberikan masukan kepada pendamping PKH 
Kecamatan Jumantono dalam meningkatkan strategi komunikasi 
terhadap Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 
2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi bagi pendamping 
untuk melakukan yang terbaik untuk Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM). 
3) Penelitian ini diharapkan dapat lebih mempererat hubungan 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono dan Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM).  
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Strategi 
Strategi berasal dari istilah bahsa Yunani (Sills,19972:281), yang aslinya 
berarti “seni sang jendral” atau “kapal sang jendral”. Pengertian tersebut 
diperluas mencakup seni para Laksamana dan Komandan Angkatan Udara. 
Dengan demikian, dalam istilah tersebut terkandung makna yang mencakup 
sejumlah situasi kompetitif dalam hal pengaturan dan permainan. Bahkan kini 
dikenal dengan adanya istilah “strategi bermain” untuk menunjukkan 
pengaturan cara-cara bermain dalam rangka menghadapi dan mengalahkan 
lawan bermain (Suhandang, 2014: 80). 
Dari perspektif psikologi (Johnson, 1972: 52-53), strategi dianggap 
sebagai metode pengumpulan informasi dan pengorganisasiannya, sehingga 
bisa menaksir suatu hipotesis. Dalam proses penentuannya, strategi merupakan 
proses berpikir yang mencakup apa yang disebut simultaneous scanning 
(pengamatan simultan) dan conservasing focusing (pemusatan perhatian). 
Maksudnya, strategi dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara 
terpusat dan hati-hati, sehingga bisa memilih dan memilah tindakan-tindakan 
yang lebih efektif untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian, istilah 
strategi antara lain menunjuk pada upaya berpikir kearah efisiensi, guna 
menentukan pilihan yang lebih memuaskan. 
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Menurut Suhandang strategi dalah suatu kesatuan rencana yang 
menyeluruh, komprehensif, dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Hal ini berarti bahwa dalam suatu strategi 
terdapat beberapa hal berikut ini. 
a. Suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, baik 
tujuan jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. 
b. Analisis terhadap lingkungan, baik yang bersifat eksternal maupun 
internal, yang menunjukkan adanya kekuatan dan kelemahan dalam hal 
pencapaian tujuannya. 
c. Keputusan pilihan guna pelaksanaan yang tepat dan terarah dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
d. Rancangan guna menjamin ketetapan tercapainya tujuan (Suhandang, 
2014: 101-102). 
2. Teori Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi berasal dari Bahasa inggris, yaitu communication. 
Istilah ini bersumber dari Bahasa Latin, yaitu communication. Kata 
sifatnya communis, artinya bersifat umum dan terbuka. Kata kerjanya 
communicare, artinya bermusyawarah, berunding, atau berdialog. 
Komunikasi atau berkomunikasi berarti suatu upaya bersama orang lain 
atau membangun kebersamaan dengan orang lain dengan membentuk 
perhubungan (Abidin, 2015: 32). 
18 
 
 
 
Menurut Onong Uchjana Effendy, secara terminologis merupakan 
proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. 
Komunikasi melibatkan sejumlah orang, di mana seseorang menyatakan 
sesuatu kepada orang lain. Jadi, yang terlibat komunikasi ini adalah 
manusia.  
       Secara pragmatis, komunikasi mengandung tujuan tertentu, ada yang 
dilakukan secara lisan, secara tatap muka, atau melalui media baik media 
massa maupun media non massa. Jadi, komunikasi dalam pengertian 
pragmatis bersifat intensional (intentional), mengandung tujuan, karena itu 
harus dilakukan dengan perencanaan. Sejauh mana  kadar perencanaan itu, 
tergantung kepada pesan yang akan dikomunikasikan dan pada komunikan 
yang dijadikan sasaran (Effendy, 2004: 4-5). 
 
b. Komponen Dasar Komunikasi 
Ada empat komponen dalam komunikasi, yaitu orang yang 
mengirimkan pesan, pesan yang akan dikirimkan, saluran atau jalan yang 
dilalui pesan dari pengirim kepada penerima, dan penerima pesan. Berikut 
adalah komponen dasar komunikasi ada lima, yaitu : 
1) Pengirim Pesan 
Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirimkan pesan. 
Pesan yang kan sampaikan ini berasal dari otak pengirim pesan. Tentu 
pengirim pesan harus membuat pesan sebelum disalurkan. 
2) Pesan 
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Pesan merupakan informasi yang akan dikirimkan kepada penerima. 
Pesan ini bisa berupa verbal maupun non verbal. Pesan ini juga bisa 
disampaikan secara tertulis maupun percakapan. 
3) Saluran  
Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari pengirim dengan 
penerima.  
4) Penerima Pesan  
Penerima pesan merupakan orang yang menganalisis dan 
menginterpretasikan isi pesan yang diterimanyan  
5) Output 
Output merupakan respons penerima terhadap pesan yang 
diterimanya. Tentu ini ada rekasi penerima untuk menyampaikan apa 
yang menjadi pemikirannya. Apanila komunikasi ini diinterpretasikan 
oleh penerima maka dinamakan komunikasi effektif (Abidin, 2015, 
35-46). 
 
c. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi dapat diartikan sebagai transfer informasi atau 
pesan dari pengirim pesan sebagai komunikator kepada penerima sebagai 
komunikan. Proses komunikasi ini menentukan apakah komunikasi yang 
dilakukan efektif atau tidak.  
Menurut Hewit (1981) menjabarkan tujuan penggunaan proses 
komunikasi secara spesifik, yaitu 1) memperlajari atau mengajarkan 
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sesuatu 2) memengaruhi perilaku seseorang 3) mengungkapkan perasaan 
4) menjelaskan perilaku sendiri atau perilaku orang lain 5) berhubungan 
dengan orang lain 6) menyelesaikan sebuah masalah 7) mencapai sebuah 
tujuan 8) menurunkan ketegangan dan menyelesaikan konflik 9) 
menstimulasi minat kepada diri sendiri atau orang lain (Abidin,2015:44).  
Yang terpenting dalam komunikasi ialah bagaimana caranya agar 
suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan dampak atau 
efek tertentu pada komunikan (Effendy, 2004: 6). Dengan adanya 
komunikan menyampaikan feedback maka komunikasi tersebut berjalan 
sebagaimana mestinya.  
Proses komunikasi memiliki beberapa langkah yang dapat 
dilaksanakan. Menurut Tommy Suprapto dalam (Abidin,2015:45), proses 
komunikasi dapat diproyeksikan sebagai berikut:  
 
 
Gambar 1 Proses Komunikasi  
Berdasarkan gambar diatas dapat di peroleh pengertian sebagai berikut : 
1) Ide/ gagasan. Ide gagasan ini disampaikan oleh komunikator. 
Ide./gagasan ini merupakan langkah pertama yang harus dimiliki 
oleh komunikator 
2) Encoding. Proses encoding ini merupakan proses 
mentranskripsikan ide menjadi simbol atau pemaknaan yang 
dikenal dengan bahasa. 
Ide Encoding 
Umpan 
Balik Pengiriman Decoding 
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3) Decoding. Proses decoding merupakan proses pemaknaan untuk 
memahami maksud dari suatu pesan. 
4) Umpan balik. Langkah terakhir dari proses komunikasi adalah 
umpan balik dimana komunikan memberikan umpan balik kepada 
komunikator. 
Dalam proses komunikasi disini ada yang menggunakan media 
ataupun menggunakan proses komunikasi tatap muka. Menurut Onong 
Uchjana Effendy, komunikasi bermedia pada umumnya digunakan untuk 
komunikasi informatif, karena tidak begitu ampuh merubah tangkah laku. 
Berbagai hasil penelitian media massa kurang mampu dalam merubah 
tingkah laku komunikan. Namun, disisi lain proses komunikasi bermedia 
ini mampu menjaring komunikan secara luas. Sedangkan, komunikasi 
tatap muka kekuatannya ialah dalam hal merubah tingkah laku komunikan, 
namun hanya mampu menjangkau sedikit komunikan.  
Komunikasi persuasif memang penting, tetapi komunikasi informatif 
pun tidak berarti tidak penting atau kurang penting (Effendy, 1986:101). 
Komunikasi ini memiliki kelebihan dan kekurangan untuk penempatannya 
sesuai dengan kebutuhan, situasi dan kondisi. Disaat membutuhkan 
jangkauan luas menggunakan komunikasi informatif sedangkan dalam hal 
mengubah tingkah laku komunikan menggunakan komunikasi tatap muka.  
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3. Strategi Komunikasi 
a.  Pengertian Strategi Komunikasi 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanan (planning ) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai 
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 
taktik operasionalnya. Demikian pula dengan strategi komunikasi yang 
merupakan paduan rencanaan komunikasi (communication planning) dengan 
manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Effendy, 2001:32). 
R.Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam 
bukunya, Techniques for Effective Communication, menyatakan bahwa tujuan 
entral dari strategi komunikasi terdiri atas tiga, yaitu : 
1) To secure understanding 
2) To establish acceptance 
3) To motivate action 
To secure understanding, artinya memastikan bahwa komunikan 
mengerti dengan pesan yang diterimanya. Ketika komunikan telah mengerti 
dan menerima, penerimanya itu haris dibina (to establish acceptance). Pada 
akhirnya, kegiatan komunikasi dimotivasikan (to motivate action) (Abidin, 
2015:115-116). 
Menurut Effendy dalam (Suryadi,2018:5) strategi komunikasi terdiri 
dari dua aspek penting yang harus dipelajari dan dipahami dengan baik, yaitu 
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strategi yang dimaknai secara makro (Planned multimedia strategy) dan 
secara mikro (single communication medium strategy). Telaah ini sangat 
penting untuk memberikan makna yang lengkap dalam sebuah strategi 
komunikasi secara praktis nantinya. 
Selanjutnya, dari kedua aspek tersebut memiliki fungsi ganda, yaitu : 1) 
menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasuf, dan 
instruktif secara sistematis pada sasaran untuk memperoleh hasil yang 
optimal; 2) menjembatani cultural gap,misalnya suatu program yang berasal 
dari suatu produk kebudayaan lain yang dianggap baik untuk diterapkan dan 
dijadikan milik kebudayaan sendiri sangat tergantung dari bagaimana strategi 
mengemas informasi tersebut dalam komunikasinya. Dari pendapat tersebut 
terlihat bahwa makna strategi lebih cenderung mengarah pada upaya 
mengemas pesan untuk dapat dikomunikasikan secara efektif. 
Menurut Anwar Arifin menyatakan bahwa sesungguhnya suatu strategi 
adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 
dijalankan untuk mencapai tujuan. Jadi, merumuskan strategi komunikasi 
berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang 
dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi dimasa depan untuk mencapai 
efektivitas. Dengan strategi komunikasi ini berarti dapat ditempuh beberapa 
cara memakai komunikasi secara sadar untuk menciptaan perubahan pada diri 
khalayak dengan mudah dan cepat. 
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b. Komponen Strategi komunikasi 
Dalam menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan 
memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan penghambat. Menurut 
Onoong ada 4 komponen dalam strategi komunikais. Akan lebih baik apabila 
suatu strategi itu diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor 
pendukung dan penghambat pada setiap komponen tersebut. Berikut adalah 
komponen-komponen strategi komunikasi: 
1) Mengenali Sasaran Komunikasi 
Sebelum melancarkan sasaran komunikasi, seorang komunikator 
perlu mempelajari siapa-siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi 
tersebut. Hal  ini  akan  sangat  penting  dalam  penentuan  tujuan  
komunikasi. Effendy menjelaskan bahwa di dalam diri komunikan harus 
diperhatikan faktor-faktor, yaitu Pertama, Faktor kerangka referensi. 
Pesan komunikasi akan disampaikan kepada komunikan harus disesuaikan 
dengan kerangka referensi (frame of reference). Kerangka referensi setiap 
orang berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Kedua, Faktor situasi dan 
kondisi. Situasi komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan 
yang kita sampaikan.. Disini faktor manusiawi sangat penting 
(Effendy,2001:35). Komunikator harus mengetahui kerangka referensi dan 
faktor situasi kondisi agar komunikasi berjalan sesuai yang diharapkan. 
Mengenali individu tentu lebih mudah daripada kelompok. Tentu ketika 
kelompok membutuhkan ketelitian yang lebih. 
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2) Pemilihan Media Komunikasi  
Untuk mencapai sasaran komunikasi seorang komunikator dapat 
memilih salah satu gabungan dari beberapa media, tergantung pada tujuan 
yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang akan 
dipergunakan. Pesan melalui media tulisan atau cetakan dan media dapat 
dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi. Pesan melalui 
media aural dapat didengarkan pada saat mata dan tangan dipergunakan 
untuk mengindra yang lain. Pesan melalui media audio-visual dapat 
ditangkap secara lengkap, dapat dilihat dan didengarkan 
(Effendy,2001:37). Pemilihan media ini sangat penting untuk 
berkomunikasi. Komunikator harus menentukan media apa yang harus 
digunakan dalam menyampaikan pesan agar sasaran menginterpretasikan 
pesan yang diterimanya. Ketika pemilihan media ini tidak sesuai dengan 
yang dibutuhkan maka pesan tidak mampu di pahami oleh sasaran. 
 
3) Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi  
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini 
menentukan teknik yang harus diambil, apakah itu teknik persuasi, teknik 
informasi, atau teknik intruksi. Apapun tekniknya, yang paling utama 
komunikasi harus mengerti pesan komunikasi. Pesan terdiri atas isi pesan 
(the content of the message) dan lambang (symbol). Isi pesan bisa satu, 
namun lambang bisa digunakan bermacam-macam. Lambang yang bisa 
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digunakan untuk menyampaikan isi komunikasi ialah, Bahasa, gambar, 
warna, kial (gesture), dan sebagainya. Lambang yang paling banyak 
digunakan untuk komunikasi ialah bahasa karena bahasalah yang dapat 
mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal yang kongkret 
dan yang abstrak, pengalaman yang sudah lalu, dan kegiatan yang akan 
datang, dan lain sebagainya (Effendy,2001:37). Tujuan pesan komunikasi 
ini harus diperhatikan karena menentukan arah komunikasi kemana. 
Pengakjian ini dikhususkan untuk menjadi tujuan pesan itu dan tepat 
sasaran. Komunikator harus menguasai bahasa jika tidak maka komunikasi 
tadak dapat disampaikan secara tepat, karena komunikan lebih memahami 
bahasa.  
 
4) Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Menurut Onong Uchjana Effendy (Effendy,2001: 38-39), bahwa ada 
faktor penting pada diri komunikator dalam melancarkan komunikasinya, 
yaitu daya tarik sumber (source attractiveness) dan kredibilitas sumber 
(source credibility). 
a) Daya tarik  
Komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu 
merubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui mekanisme 
daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut 
serta dengannya.  
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b) Kredibilitas sumber 
Komunikasi berhasil ketika komunikan mempercayai komunikator. 
Kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian 
yang dimiliki oleh komunikator. Seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersikap empatik (empathy), yaitu 
kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada 
peranan orang lain. Seorang komunikator harus bersikap empatik 
ketika ia berkomunikasi dengan komunikan yang sibuk, marah, 
bingung, sedih, kecewa, dan sebagainya. 
 
4. Teori Kesadaran 
a. Pengertian Kesadaaran  
Menurut Chalmers (dalam Hastjarjo, 2015:79) Kesadaran memang telah 
menjadi satu konsep yang sering digunakan psikologi, namun kesadaran 
merupakan konsep yang membingungkan dalam ilmu pengetahuan mengenai 
pikiran. Salah satu penyebabnya adalah karena pengertian kesadaran sangat 
bervariasi sehingga tidak ada satu pengertian umum yang dapat diterima 
semua pihak. 
Solso mengemukakan bahwa Kesadaran diri (self awareness) atau 
disebut pengetahuan diri (self knowledge) dimana individu akan sadar dengan 
dirinya sendiri, bahwa individu memiliki kekuarangan serta kelebihan, serta 
dalam kesehariannya individu sadar hal tersebut adalah dirinya. Zeman 
membagi kesadaran ke dalam beberapa kategori antara lain: (1) kondisi 
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terjaga, dalam kondisi saat individu mempresepsi dan berintraksi, (2) 
pengalaman, yang merupakan kesiagaan individu terhadap peristiwa yang 
berlangsung disekelilingnya, (3) kondisi mental individu, yang meliputi 
keyakinan, harapan, niat dan hasrat, dan (4) kesadaran diri individu itu 
meliputi rekognisi diri, pengetahuan diri, perasaan kepemilikian atas pikiran-
pikiaran, ide-ide, dan perasaan-perasaan individu sendiri. (Prastika, 2016) 
Self – awareness atau kesadaran diri adalah wawasan kedalam atau 
wawasan mengenai alasan-alasan dari tingkahlaku sendiri atau pemahaman 
diri sendiri. Self awareness atau kesadaran diri dalah bahan baku yang 
penting untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku 
seseorang. Kesadaran diri juga merupakan suatu yang bisa memungkinkan 
orang lain mampu mengamati dirinya sendiri maupun membedakan dirinya 
dari dunia, serta yang memungkinkan orang lain mampu menempatkan diri 
dari suatu waktu dan keadaan. 
Self-awareness merupakan salah satu bentuk bimbingan yang dilakukan 
melalui media kelompok dimana metode yang dibahas penyelesaian 
ditentukan atas kesepakatan seluruh anggota kelompok. Anggota kelompok 
bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran tetapi tidak boleh 
keluar dari materi yang sudah ditentukan oleh pembimbing. 
Self-awareness sangat tepat bagi kelompok remaja karena memberikan 
kesempatan untuk menyampaikan gagasan, perasaan, permasalahan, melepas 
keragu-raguan diri, dan pada kenyataanya peserta didik akan senang berbagi 
pengalaman dan keluhan-keluhan pada teman sebayanya. Self awareness atau 
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kesadaran diri adalah bahan baku yang penting untuk menunjukkan kejelasan 
dan pemahaman tentang perilaku seseorang. Kesadaran diri juga menjadi titik 
tolak bagi perkembangan pribadi. Patton menyebutkan bahwa kesadaran diri 
merupakan sifat yang ada pada Emosional Intellegency dan pada titik 
kesadaran inilah pemgembangan (EQ) dapat dimulai, saluran menuju pada 
kesadaran diri adalah rasa tanggung jawab dan keberanian (Maharani dan 
Mustika, 2016:19-20). 
Kesadaran mempunyai arti yang bermacam-macam. Seringkali 
menggunakan istilah tersebut untuk mendeskripsikan seseorang secara 
lengkap dan keadaan terjaga. Keadaan lain di damping keadaan terjaga biasa 
disebut dengan kesadran yang berubah. Bentuk ini bisa berubah seacara 
alamiah, misalnya tidur, terkena penyakit atau bisa dengan disengaja 
(Davidoff,1991: 279). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan kesadaran diri 
adalah kemampuan untuk mengenal dan memilah-milah perasaan pada diri, 
memahami hal yang sedang kita rasakan dan mengapa hal tersebut bisa 
kitarasakan dan mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut,  serta 
pengaruh perilaku kita terhadap orang lain.  
  
b.  Bentuk-Bentuk Self Awareness 
Menurut Baron dan Byrne tokoh psikologi sosial, mengatakan bahwa 
self awareness memiliki beberapa bentuk diantaranya:  
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1)  Self awarenesssubjektif adalah kemampuan orgasme untuk membedakan 
dirinya dari lingkungan fisik dan sosialnya. Dalam hal ini serang siswa di 
sadarkan tentang siapa dirinya dan statusnya yang membedakan dirinya 
dengan orang lain. Ia harus sadar bahwa siapa dia dimata orang-orang di 
sekitarnya.  
2) Self awarenessobjektif adalah kapasitas orgasme untuk menjadi objek 
perhatiannya sendiri, kesadaran akan keadaan pikirannya dan mengetahui 
bahwa bahwa ia tahu dan mengingat bahwia ingat.  
3) Self awarenesssimbolik adalah kemampuan organisme untuk membentuk 
sebuah konsep abstrak dari diri melalui bahasa kemampuan ini membuat 
organisme mampu untuk berkomunikas, menjalin hubungan, menentukan 
tujuan mengevaluasi hasil dan membangun sikap yang berhubungan 
dengan diri dan membelanya terhadap komunikasi yang mengancam. 
(Maharani dan Mustika, 2016:19-20) 
 
5. Program Keluarga Harapan (PKH) 
a. Pengertian PKH 
Program Keluarga Harapan atau yang sering  disebut dengan PKH adalah 
program asistensi sosial kepada rumah tangga yang memenuhi kualifikasi 
tertentu dengan memberlakukan persyaratan dalam rangka untuk mengubah 
perilaku miskin.Program sebagaimana dimaksud merupakan program 
pemberian uang tunaikepada  Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan 
bagi anggota keluarga RTSM diwajibkan melaksanakan persyaratan dan 
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ketentuan yang telah ditetapkan. Program semacam ini secara internasional 
dikenal sebagai program conditional cash transfers (CCT) atau program 
Bantuan Tunai Bersyarat. Persyaratan tersebut dapat berupa kehadiran di 
fasilitas pendidikan (misalnya bagi anak usia sekolah), ataupun kehadiran di 
fasilitas kesehatan (misalnya bagi anak balita, atau bagi ibu hamil).  
b. Dasar Pelaksanaan PKH  
1) Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat selaku 
ketua Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan, No:  
31/KEP/MENKO/-KESRA/IX/2007 tentang "Tim Pengendali Program 
Keluarga Harapan" tanggal 21 September 2007  
2) Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 02A/HUK/2008 
tentang "Tim Pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH) Tahun 
2008" tanggal 08 Januari 2008. 
3) Keputusan Gubernur tentang "Tim Koordinasi Teknis Program 
Keluarga Harapan (PKH) Provinsi/TKPKD".  
4) Keputusan Bupati/Walikota tentang "Tim Koordinasi Teknis Program 
Keluarga Harapan (PKH) Kabupaten/Kota/TKPKD".  
5) Surat Kesepakatan Bupati untuk Berpartisipasi dalam Program 
Keluarga Harapan (Direktorat Jenderal Anggaran Kementrian 
Keuangan, 2015: 5-6) 
c. Tujuan PKH 
Program Keluarga Harapan bertujuan:  
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1) untuk meningkatkan taraf hidup Keluarga Penerima Manfaat melalui 
akses layanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial; 
2) mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan 
keluarga miskin dan rentan; 
3) menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian Keluarga Penerima 
Manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta 
kesejahteraan sosial; 
4) mengurangi kemiskinan dan kesenjangan; dan 
5) mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan formal kepada 
Keluarga Penerima Manfaat. 
 
d.  Sasaran PKH 
       Sasaran PKH merupakan keluarga yang miskin dan rentan sertaterdaftar 
dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, memiliki komponen 
kesehatan, pendidikan, dan/atau kesejahteran sosial. 
 
e.  Kriteria Komponen PKH 
Kriteria komponen PKH terdiri atas: 
1) Kriteria komponen kesehatan meliputi: 
a) ibu hamil/menyusui; dan 
b) anak berusia 0 (nol) sampai dengan 6 (enam) tahun. 
2) Kriteria komponen pendidikan meliputi: 
a) anak SD/MI atau sederajat; 
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b)  anak SMP/MTs atau sederajat; 
c) anak SMA/MA atau sederajat; dan anak usia enam sampai dengan 21 
(dua puluh satu) tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar 12 (dua 
belas) tahun. 
3) Kriteria komponen kesejahteraan sosial meliputi: 
a) lanjut usia mulai dari 60 (enam puluh tahun); dan 
b) penyandang disabilitas berat. 
 
f. Hak dan Kewajiban KPM PKH 
1) Hak KPM PKH 
Keluarga Penerima Manfaat PKH berhak mendapatkan: 
a) menerima bantuan sosial; 
b) pendampingan sosial; 
c) pelayanan di fasilitas kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial; 
d) program bantuan komplementer di bidang pangan, kesehatan, 
pendidikan, subsidi energi, ekonomi, perumahan, aset kepemilikan 
tanah dan bangunan, dan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. 
 
2)  Kewajiban Peserta PKH 
Kewajiban peserta PKH terdiri atas empat hal sebagai berikut: 
a) anggota keluarga memeriksakan kesehatan pada fasilitas pelayanan 
kesehatan sesuai dengan protokol kesehatan bagi ibu hamil/menyusui 
dan anak berusia 0 (nol) sampai dengan 6 (enam) tahun; 
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b) anggota keluarga mengikuti kegiatan belajar dengan tingkat kehadiran 
paling sedikit 85% (delapan puluh lima persen) dari hari belajar efektif 
bagi anak usia sekolah wajib belajar 12 (dua belas) tahun; dan 
c) anggota keluarga mengikuti kegiatan di bidang kesejahteraan sosial 
sesuai kebutuhan bagi keluarga yang memiliki komponen lanjut usia 
mulai dari 60 (enam puluh) tahun dan/atau penyandang disabilitas 
berat. 
d) KPM hadir dalam pertemuan kelompok atau Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga (P2K2) setiap bulan (Kemensos RI, 2018:26-
28). 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk menghasilkan hasil yang diinginkan dalam penelitian Strategi 
Komunikasi Pendamping PKH dalam meningkatkan kesadaran kelompok KPM, 
peneliti mencoba mencari telaah yang sesuai. Setelah melakukan peninjauan dan 
pengamatan peneliti menemukan telaah yang sesuai. Ada beberapa karya ilmiah 
atau jurnal yang relevan dengan judul peneliti. Penelitian tersebut sekaligus 
menjadi referensi kajian menulis peneliti. Penelitian tersebut dilakukan oleh : 
Pertama, Puput Purnama Sari, Lutfi Basit, jurnal dengan judul “Komunikasi 
Organisasi Kepala Desa Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Desa 
Terhadap Pembangunan Desa”. Hasil  penelitian  ini  adalah  komunikasi  
organisasi  Kepala  Desa  dalam membangun  kesadaran  masyarakat  terhadap  
pembangunan  desa  sudah  baik. Masyarakat  sendiri  sudah  memiliki  kesadaran  
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dalam  hal  membangun  desa. Masyarakat  sudah  ikut  serta  dalam  
pembangunan  desa  yang  dilakukan  Kepala Desa . (Sari dan Basit, 2018: 47-60)  
 Perbedaan penelitian ini dengan yang diteliti penulis adalah penelitian ini 
lebih berfokus pada kesadaran masyarakat terhadap pembangunan. Sedangkan 
penulis meneliti mengenai kedaran kelompok. Untuk subyek dan subyek pun juga 
berbeda. Informan yang digunakan lebih banyak penelitian ini. 
Kedua, Bakti Komalasari dan Adinda Tessa Naumi, jurnal yang berjudul 
“Strategi Komunikasi Pengelola Prodi KPI dalam Menciptakan Iklim Organisasi 
Yang Kondusif”. Penelitian ini sama-sama meneliti mengenai strategi komunikasi 
namun yang membedakan obejknya yakni Prodi KPI. Salah satu hal yang menjadi 
urgent adalah budaya organisasi, yang salah satunya dipengaruhi oleh budaya 
komunikasi dalam Prodi  KPI.  Untuk  itu  masalah  strategi  komunikasi  menjadi  
penting mengingat  strategi komunikasi  yang  tepat  juga  berdampak  pada  
kepuasan kerja individu yang bernaung di organisasi/lembaga tersebut. Ada dua 
hal yang  mungkin  menyebabkan  orang  tidak  puas  dengan  pekerjaannya  ini. 
Hal  yang  pertama, apabila  orang  tersebut  tidak  mendapat  informasi  yang 
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaannya. Yang kedua, apabila hubungan 
sesama  teman  sekerja  kurang  baik.  Atau  dengan  kata-kata  lain ketidakpuasan 
kerja ini berhubungan dengan masalah komunikasi (Sari dan Naumi, 2016:67-96). 
Perbedaan penelitian ini dengan yang diteliti penulis adalah penelitian ini 
terfokus pada pengelolaan prodi KPI mengenai kepuasan mahasiswa sedangkan 
penulis terfokus pada kesadaran kelompok pada KPM. Persamaan keduanya 
sama-sama menggunkan pendekatan kualitatif.  
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Ketiga, Desy Sylvia Indra Visnu dan MC Ninik Sri Rejeki, jurnal yang 
berjudul “Strategi Komunikasi Pemberdayaan Masyarakat  (Studi Kasus 
Kelompok Swadaya Wanita Di Yayasan Sosial Bina Sejahtera Cilacap)”. 
Penelitian  ini  membahas  tentang  bagaimana  strategi  komunikasi 
pemberdayaan  masyarakat  khususnya  kaum  wanita  yang  masuk  ke  dalam 
Kelompok Swadaya Wanita (KSW) dalam sebuah Yayasan Sosial Bina Sejahtera 
(YSBS) di kota Cilacap. Penelitian ini dilakukan karena ketertarikan akan strategi  
komunikasi  seperti  apa  yang  dibuat  oleh  Tim  KSW  sehingga  program 
pemberdayaan  masyarakat  ini  dapat  terjalin,  terwujud,  dan  bahkan  merubah 
perilaku  masyarakat  menuju  masa  depan  yang  lebih  cerah.  Perencanaan 
komunikasi  (communication  planning)  merupakan  proses  penyusunan  konsep 
komunikasi yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mencapai tujuan atau 
maksud  tertentu.  Paduan  perencanaan  dan  manajemen  komunikasi  ini 
menciptakan  strategi  komunikasi  yang  kuat  secara  konseptual  dan  
operasional, sehingga  membuat  organisasi  lebih  siap  menghadapi  tantangan  
perubahan lingkungan.  Pemberdayaan  dalam  penelitian  ini  masuk  ke  dalam  
ranah komunikasi  dan  lebih  fokus  ke  dalam  perubahan  perilaku  masyarakat  
di  dalam sebuah  komunitas.  Pemberdayaan  masyarakat  secara  perlahan  dan  
dilakukan sedini mungkin diharap menunjukkan dampak positif bagi  masyarakat 
desa  yang memang  memiliki  niat  untuk  bergerak  maju.  Dikhususkan  lebih  
bagi  kaum wanita,  karena  dirasa  bahwa  pekerjaan  yang  bisa  dilakukan  atau  
dikerjakan  oleh kaum  hawa  hanyalah  berpenghasilan  minim  dan  tidak  bisa  
diandalkan  untuk pembiayaan  hidup.  Maka,  YSBS  dengan  tim  KSW  
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sedemikian  berupaya  untuk membantu  memajukan  masyarakat  desa  dengan  
adanya  bantuan  yang dimanfaatkan lebih kepada kaum hawa di banyak tempat 
yang mengikuti program ini (Visnu dan Rejeki, tanpa tahun). 
Perbedaan penelitian ini dengan yang diteliti oleh penulis yaitu penelitian ini 
lebih berfokus pada pemberdayaan masyarakat sedangkan peneliti lebih 
kesadaran kelompok. Untuk persamaannya keduanya meneliti mengenai strategi 
komunikasi dan menggunakan pendekatan kualitatif.  
Keempat, Syamsidar, Jurnal  yang berjudul “Strategi Komunikasi Majelis 
Taklim Nurul Ishlah Sebagai Media Pendidikan  Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama”. Hasil yang diperoleh penelitian ini adalah : 1) Upaya majelis taklim 
dalam peningkatan kesadaran beragama masyarakat sangat besar dengan 
melaksanakan beberapa program kegiatan yang langsung kepada masyarakat. 2) 
Langkah-langkah  yang  dilakukan  majlelis  taklim  dalam  meningkatkan  
kesadaran  beragama masyarakat sangat variatif sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan majelis taklim. 3) Respon masyarakat terhadap keberadaan majelis 
taklimsangat besar dan positif. Majelis taklim adalah sarana belajar agama 
masyarakat (Syamsidar, 2018:121-135). 
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yakni, penelitian ini lebih pada 
bagaimana strategi komunikasi dalam meningkatkan kesadaran beragama. 
Sedangkan peneliti pada strategi komunikasi dalam meningkatkan kesadaran 
kelompok. Subyek dan obyek juga berbeda.  
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C. Kerangka Berfikir 
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011:60) menjelaskan bahwa 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 
penting dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang 
melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling 
mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses 
dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  deskriptif  kualitatif  dimana 
menitik  beratkan  kualitas  penelitian  dan  menunjukan  segi  alamaiah  yang 
dipertentangkan  dengan  kuantitas  atau  perhitungan.  Pada  penelitian  ini, 
penulis  akan  menguak  bagaimana  strategi  komunikasi  pendamping PKH 
dalam meningkatkan kesadaran kelompok KPM.    Penelitian  ini dimulai  dengan  
mengkaji  peran  Pendamping sebagai komunikator,  mengetahui  strategi  
komunikasi  yang  digunakan  dalam  meningkatkan kesadaran kelompok. 
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Gambar 2 Kerangka Berpikir 
 
Diharapkan melalui penelitian ini ke depannya KPM menyadari 
pentingnya kelompok (P2K2) .  Strategi  Komunikasi  Pendamping PKH menjadi 
focus utama peneliti dalam meningkatkan kesadaran kelompok KPM. Dengan 
judul “Strategi Komunikasi Pendamping Sosial Program Keluarga Harapan 
(PKH) dalam Membangun Kesadaran Kelompok Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM) di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar”. Peneliti berusaha 
untuk mencari tahu strategi komunikasi yang digunakan pndamping PKH dalam 
meningkatkan kesadaran kelompok KPM. 
 
Pendamping PKH 
Input 
Komponen Strategi 
Komunikasi 
Pendamping PKH 
dalam 
meningkatkan 
kesadaran 
kelompok KPM 
Proses 
1. Kesadaran KPM 
dalam P2K2 
meningkat 
2. Kesadaran KPM 
mengenai 
pendidikan dan 
kesehatan 
meningkat 
 
 
Output 
1. Mengenali  Khalayak  
2. Pemilihan Media Komunikasi  
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi  
4. Peran Komunikator Dalam Komunikasi 
Strategi Komunikasi Pendamping PKH 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian di PPKH Kecamatan Jumantono yang ditepatnya di Kecamatan Jumantono. Penelitian ini dilakukan dari tahap 
observasi mulai dari Desember 2018 sampai terselesaikannya penelitian ini. Tabel rencana penelitian :  
Tabel 1 Waktu Penelitian 
No Uraian Kegiatan 
 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
1. Pra Penelitian                             
2. Pengajuan Judul                             
3. Judul di ACC                             
4. Proses bimbingan                             
5. 
Pengajuan sidang proposal dan 
seminar proposal 
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6. Proses penelitian                             
7. Bimbingan                             
8. Pengajuan sidang munaqosyah                             
9. Sidang munaqosyah                             
10. Revisi penelitian                             
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
adalah cara kerja penelitian yang menekankan pada aspek pendalaman data demi 
mendapatkan kualitas dari hasil suatu penelitian. Dengan kata lain, pendekatan 
kualitatif (qualitative approach) adalah suatu mekanisme kerja penelitian yang 
mengandalkan uaraian deskriptif kata, atau kaliamt, yang disusun secara cermat 
dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga menafsirkan dan melaporkan 
hasil penelitian. 
Merencanakan penelitian dengan pendekatan kualitatif sesungguhnya 
membawa peneliti pada rencana kerja penelitian yang bersifat deskriptif, naratif 
melalui uraian kata, naturalistic/alamiah, holistic, kontekstual, mendalam, 
interpretif, dan subjektif, dengan logika induktif dan berbagai ciri kerja lainnya 
pada penelitiankualitatif (Ibrahim,2015: 52-53). 
 Metode penelitian kualtitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprerimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dan  generalisasi (Sugiyono, 2010: 9). 
Menurut Burhan Mungin format deskriptif kuslitatif pada umumnya 
dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi kasus. Pada ciri yang lain, deskriptif 
kualitatif studi kasus merupakan penelitian eksplorasi dan memainkan peranan 
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yang sangat penting dalam menciptakan hipotesis atau pemahaman orang tentang 
berbagai variable sosial (Mungin, 2009: 68-69). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena peneliti 
mendreskripsikan mengenai Strategi Komunikasi Pendamping Sosial Program 
Keluarga Harapan (PKH) dalam Membangun Kesadaran Kelompok Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
Pendeskripsian ini merupakan hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian sebagai informan, artinya orang pada latar penelitian 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian (Moleong, 2010 : 132).  
Subjek pada penelitian  ini adalah Pendamping PKH Kec. Jumantono dan 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan siapa yang menjadi objek 
penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, biasa ditambahkan 
dengan hal-hal lain jika dianggap perlu (Umar, 2005: 303).  
Objek dari penelitian ini adalah strategi komunikasi Pendamping PKH 
dalam meningkatkan kesadaran kelompok KPM. Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Jumantono. 
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C. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampling. Nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel ynag tidak memberi 
peluag/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono,2014:53). 
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka peneliti tidak 
menentukan berapa besarnya sampel atau informan, karena jumlah informan 
tergantung dari kualitas data dan kelengkapan data yang diperlukan. Adapun 
teknik penentuan sampel menurut Arikunto (1998 : 128) mempertibangkan : (a) 
pengambilan sampel berdasar ciri-ciri atau karakteristik tertentu; (b) subyeknya 
paling banyak mengandung ciri dari populasinya, dan (c) penentuan karakteristik 
populasi berdasar referensi atau studi awal. Penggunakan purposive sampling 
(sampel bertujuan), dimana peneliti akan memilih informan yang dianggap 
mengetahui dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang mantap (Sutopo, 2002 : 56). 
Menurut Sugiyono purposive sampling  adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya pertimbangan orang yang 
paling tahu mengenai apa yang diteliti, atau mungkin penguasa yang akan 
memudahkan dalam penelitian. Menurut Lincoln dan Guba (1985) ciri khusus 
sampel purposive, yaitu: 1) Emergent sampling desaign / sementara 2) Serial 
selection of sample units / menggelinding seperti bola salju (snow ball) 3) 
Continuous adjustment or “focusing”of sample / disesuaikan dengan kebutuhan 
45 
 
 
 
4) Selection to the point of redundancy / Dipilih sampai jenuh (Sugiyono, 2014: 
54). 
Penelitian in menggunakan purposive sampling dirasa bahwa membutuh 
kan infoman yang lebih mengetahui obyek penelitian ini. Sehingga informan 
penelitian ini dipilih pendamping PKH angkatan 2012 yang menjadi pendamping 
angkatan pertama di Kecamatan Jumantono serta Pendamping PKH dengan 
pendididkan terakhir Strata 1 (S1) dan Strata 2 (S2). Selain itu Pendamping 
sebagai informan, disini KPM juga menjadi informan dalam penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpilan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Maka Metode yang 
dipergunakan  dalam  pengumpulan  data  antara  dalam  penelitian  yang 
dilakukan oleh peneliti dengan judul penelitian Strategi Komunikasi Pendamping 
Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Membangun Kesadaran 
Kelompok Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Jumantono 
Kabupaten Karanganyar ini diantaranya adalah : 
1. Observasi / Pengamatan 
Observasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengetahui atau 
menyelidiki tingkah laku non verbal (Yusuf, 2014 : 384). Menurut Bungin 
(2013:142), observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
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dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya, 
disamping indra lainnya seperti telinga, hidung, mulut, dan kulit. Karena itu, 
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 
melalui hasil kerja pancaindra mata seta dibantu dengan panca indra lainnya 
(Ibrahim,2015:80). 
Penelitian ini menggunakan observasi partisipasif. Menurut Sugiyono 
observasi partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti 
ikut melakukan yang yang dikerjakan sumber data dan ikut merasakan suka 
dukanya. Dengan observasi partisipan ini data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. Observasi partisipatif ini masuk ke golongan 
partisipasi moderat yang mana observasi ini terdapat keseimbangan antara 
peneliti mrnjadi orang dalam dan orang luar. Peneliti ikut observasi 
partisipatif dalam beberapa kegiatan, tidak semuanya (Sugiyono, 2014: 64-
66). 
Dalam penelitian ini observasi dengan menyelidiki Pendamping PKH 
dalam meningkatkan kesadaran kelompok KPM di Ke. Jumantono dengan 
terjun langsung ke lapangan. Peneliti mengikuti beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh pendamping PKH dan KPM. 
2. Wawancara / Interview 
Wawancara adalah percakapan tatap muka (face to face) antara 
penwawancara dengan sumber informasi, di mana pewawancara bertanya 
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langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya 
(Yusuf, 2014 : 372). Menurut Denzin & Licoln bahwa wawancara adalah 
bentuk perbincangan, seni bertanya dan mendengar. Wawancara bukanlah 
perangkat netral dalam memproduksi realitas. Jadi, wawancara merupakan 
perangkat untuk memproduksi pemahaman situasional (situated 
understanding) yang bersumber dari episode-episode interaksional khusus. 
Karena itu, dengan wawancara penelti dapat mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal itu tidak bisa didapatkan melalui teknik 
lain, termasuk observasi. 
Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada 
subyek penelitian dengan pedoman yang di buat. Teknik wawancara ini 
digunakan untuk mengungkapkan data mengenai penyebab kurangnya 
kesadaran KPM dalam kelompok dan Strategi pendamping PKH dalam 
meningkatkan kesadaran kelompok KPM.  
 
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik 
(Moleong, 2001 : 160). Menurut Herdiansyah Studi Dokumentasi adalah 
salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau  
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh 
orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang 
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dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut 
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 
ditulis dan  dibuat langsung oleh subjek yang bersangutan (Herdiansyah, 
2012:143). 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
dokumen dari kegiatan kelompok KPM di Kec. Jumantono dan pendamping 
PKH dalam meningkatkan kesadaran kelompok KPM. 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan trianggulasi 
teknik. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001 : 178). Trianggulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik opengumpulan data yang ada. Bila penenliti menggunakan 
trianggulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data (Sugiyono, 2010:241).  
Trianggulasi sumber dalam (Patton 1987:331) berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulasi sumber brarti 
memebangdingkan hasil pengamatan dengan wawancara maupun dokumentasi.  
(Moleong, 2004:176) 
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Menurut Sugiyono, Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata 
mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia 
sekitarnya. Namun dalam memahami dunia sekitar terkadang apa yang 
dikemukakan subyek salah, karena tidak sesuai dengan teori maupun hokum 
(Sugiyono,2014:85). 
Trianggulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipasif, wawancara yang mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data dari sumber yang berbeda beda dengan teknik 
yang sama. Menurut Mathison mengemukakan bahwa “the value of triangulation 
lies in providing evidence – wheter convergent, inconsistent, or contracdictory. 
Nilai dari teknik pengumpulan data dengan trianggulasi adalah untuk mengetahui 
data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten, atau kontradiksi. Oleh 
karena itu dengan menggunakan teknik trianggulasi dalam pengumpulan data, 
maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti 
(Sugiyono,2010:241). 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber, di mana trianggulasi 
teknik ini mengecek data observasi, wawancara dan dokumentasi saling berkaitan 
dan terhubung. Trianggulasi teknik ini juga sesuai dengan teknik pengumpulan 
data penelitian ini. Meskipun dalam mendapatkan data dari sumber data berbda 
namun menggunakan teknik yang sama. 
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F. Teknis Analisis Data 
Menurut Bogdan & Biklen dalam (Moleong,2006:248), analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.  
Menurut Patton dalam (Kaelan,2012:130), analisis data kualitatif adalah 
suatu proses mengatur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu 
pola, kategori, dandatuan uraian dasar, hingga proses penafsiran.Dalam konteks 
analisis, penafsiran yang dimaksud yaitu memberikan arti yang signifikan 
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan antara dimensi-
dimensi uraian (Ibrahim,2015:105). 
(Sugiyono 2011:246), analisi data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 16), langkah-langkah yang dilakukan 
dalam analisis data antara lain: 
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1. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara 
terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data dilakukan 
peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana peneliti menajamkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
verifikasi. Menurut Sugiyono dalam (Sugiyono,2010:247) Mereduksi data 
merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih , jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Penyajian Data 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 16) bahwa peneliti melakukan 
penyajian data untuk menyusun sekumpulan informasi yang dapat memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Untuk memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data yang 
sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk padu. Penyajian data 
membantu peneliti untuk memahami dan menginterprestasikan apa yang 
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terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan tersebut dengan teori-teori yang 
relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu kegiatan 
analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur sehingga 
perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan untuk menguatkan kesimpulan. 
Apabila ternyata belum juga diperoleh data yang valid, maka analisis diulangi 
lagi dari awal sampai diperoleh data yang benar-benar akurat sehingga dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Karanganyar 
a. Sejarah Kabupaten Karanganyar 
       Karanganyar lahir sebagai dukuh kecil, tepatnya terjadi pada tanggal 
19 April 1745 atau 16 Maulud 1670. Pencetus nama Karanganyar adalah 
Raden Mas Said, atau yang lebih dikenal dengan sebutan Pangeran 
Sambernyawa. Cikal bakal daerah Karanganyar berasal dari Raden Ayu 
Diponegoro atau Nyi Ageng Karang dengan nama kecil Raden Ayu 
Sulbiyah. Pada waktu itu Karanganyar menjadi sebuah dukuh kecil 
(badran baru) termasuk wilayah Kasunanan Surakarta, pada saat itu 
dipimpin Swapraja Kasunanan Surakarta Sri Pakubuwono II. 
Akibat  dari  adanya  “Perjanjian  Giyanti”  pada  tanggal  13  Februari  
1755 antara Sunan Pakubuwono III dengan Pangeran Mangkubumi, yang 
salah satu isinya adalah pembagian Kerajaan Mataram menjadi dua 
wilayah, yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Dukuh 
kecil  Karanganyar yang terletak di Sukowati Selatan termasuk ke dalam 
wilayah Kasultanan Yogyakarta dan yang berkuasa pada saat itu adalah Sri 
Sultan Hamengkubuwono I (Pangeran Mangkubumi) pada tahun 1755-
1792.  
Pada tahun 1847, Sri Mangkunegara III di Kerajaannya 
Mangkunegaran mengadakan tatanan baru, analogi yang berlaku di 
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Kasunanan Surakarta adalah Staatblat 1847 No. 30 yang mulai berlaku 
pada tanggal 5 Juni 1847, yang salah satu peraturan tersebut menyatakan 
bahwa Karanganyar merupakan salah satu wilayah. 
Pada tahun 1903 dibentuk Kabupaten Anom Kota Mangkunegaran, 
meliputi wilayah kota Sala bagian utara, Wanareja, Kaliyoso, dan 
Colomadu, Swapraja Mangkunegaran. Istilah Onderrgentschap diubah 
menjadi regentschap  atau dalam Bahasa Indonesia yang berarti 
“Kabupaten” oleh Sri Mangkunegoro VII yang memegang pemerintahan 
saat itu (1916-1944), tepatnya pada tanggal 20 November 1917. 
       Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses terbentuknya 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar dimulai dari Pemerintah Desa yang 
terbentuk pada masa perjuangan RM Said (1741-1757), kemudian 
dibentuk Kabupaten Anom pada tanggal 5 Juni 1847, dikuti dengan 
dibentuknya Kabupaten Karanganyar pada tanggal 18 Nopember 
1917. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Karangnyar Nomor 20 Tahun 1998 tentang Hari Jadi Kabupaten 
Karanganyar, maka Hari Jadi Kabupaten Karangnyar ditetapkan pada 
tanggal 18 Nopember 1917. 
Nama Karanganyar sendiri terbentuk dari tiga kata yang masing-
masing mempunyai arti dan maksud: 
Ka: Kawibawaningkang dipun gayuh (kawibawaan yang dicita- citakan). 
Rang: Rangkepanipun lahir bathin pulung lan wahyunipun sampun turun 
temurun (rangkapnya lahir dan batin, pulung dan wahyunya turun). 
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Anyar: Badhe nampi perjanjian anyar/ enggal winisudha jumeneng 
Mangkunegoro I (akan menerima perjanjian baru yang diangkat menjadi 
Mangkunegoro I). 
 
2. Aspek Fisik 
a. Letak Geografi 
Bila dilihat dari garis bujur dan garis lintang, maka Kabupaten 
Karanganyar terletak antara 110° 40” – 110° 70” Bujur Timur dan 70° 28” – 
70° 46”  Lintang Selatan. Ketinggian rata-rata 511 meter di atas permukaan 
laut serta beriklim tropis dengan temperatur 22 – 31 °C. 
b. Letak Administrasi 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten dari 35 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. Secara letak administrasi, 
Kabupaten Karanganyar mempunyai batas-batas dengan Kabupaten 
Sragen di sebelah utara, Provinsi Jawa Timur di sebelah timur, 
Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah selatan dan 
Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali di sebelah barat. 
c. Luas Wilayah 
Kabupaten Karanganyar memiliki luas wilayah 77.378,64 Ha atau 
2,38% dari total luas wilayah Provinsi Jawa Tengah, yang terdiri dari 
luas tanah sawah 22.340,45 Ha dan luas tanah kering 55.038,19 Ha. 
Tanah sawah terdiri dari irigasi teknis 19.212,51 Ha, non teknis 
1.895,60 Ha, dan tidak berpengairan 1.232,34 Ha Sedangkan luas 
hutan Negara dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 selalu 
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mengalami penurunan luas, berbeda dengan luas tanah untuk 
perkebunan dan peruntukan yang lain. Hutan Negara yang masih 
terpelihara seluas 1.836,34 Ha. Sedangkan luas tanah yang 
dipergunakan untuk lahan perkebunan seluas 3.622,16 Ha, dan 
peruntukan lain-lain seluas 11.210,80 Ha. 
d. Ketinggian 
Ketinggian antara 80 sampai 2.000 meter di atas permukaan laut 
(mdpl), dengan sebagian besar berada di rata-rata ± 511 mdpl. 
Adapun wilayah terendah berada di Kecamatan Kebakkramat yang 
memiliki ketinggian        ± 80 mdpl, disusul Kecamatan Jaten ± 90 
mdpl dan wilayah tertinggi berada di wilayah Kecamatan 
Tawangmangu, ± 2.000 mdpl. 
e. Morfologi 
Secara morfologis, Kabupaten Karanganyar terdiri dari daerah 
datar, bergelombang, curam dan sangat curam, memperlihatkan 
bentuk menanjak bergelombang, mulai dari Kecamatan paling barat 
yaitu Kecamatan Colomadu, sampai dengan Kecamatan 
Tawangmangu. Sedangkan wilayah lereng Gunung Lawu 
menunjukkan gelombang. Wilayah Kabupaten Karanganyar dialiri 
beberapa sungai yang dari ukuran lebar tidak seberapa, namun cukup 
panjang. Mulai dari mata air di wilayah Kecamatan Jenawi, 
Kecamatan Ngargoyoso, Kecamatan Tawangmangu sampai hilir 
menjadi satu dengan Sungai Bengawan Solo. Kondisi tersebut diatas 
57 
 
 
 
dikontrol oleh struktur geologi yang berdasarkan peta geologi 
regional yang memperlihatkan struktur patahan, diperkirakan terdapat 
beberapa strutur patahan dan beberapa struktur pelurusan. 
f. Klimatologi 
Mengingat letak geografi dan topografi Kabupaten Karanganyar 
maka iklim adalah tropis dengan temperatur suhu antara 18
0–310C, 
Suhu terendah berada di wilayah Kecamatan Tawangmangu bila 
musim penghujan, yaitu 18
0
C, sedangkan di wilayah Kecamatan 
Gondangrejo dan Kecamatan Colomadu mencapai suhu 31
0
C. 
Berdasarkan data dari 6 stasiun pengukur yang ada di Kabupaten 
Karanganyar, banyaknya hari hujan selama setahun adalah 115,6 hari 
dengan rata-rata curah hujan 7.231,4 mm, dimana curah hujan 
tertinggi terjadi pada bulan Februari sampai dengan bulan April, 
sedangkan yang terendah pada bulan Agustus dan bulan September. 
g. Pembagian Wilayah Administratif 
Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 Kecamatan yang meliputi 
177 Desa/Kelurahan (15 Kelurahan dan 162 Desa). Desa/Kelurahan 
tersebut terdiri dari 1.091 Dusun, 2.313 Dukuh, 1.876 RW dan 6.358 
RT. Kecamatan Jumapolo memiliki jumlah Dusun terbesar yakni 102 
Dusun, sedangkan jumlah Dusun yang terkecil ada di Kecamatan 
Jenawi sebesar 34. Sedangkan jumlah Dukuh terbesar dimiliki oleh 
Kecamatan Karangpandan, Kecamatan Kerjo, dan Kecamatan 
Karanganyar, masing-masing sebesar 197 Dukuh, 193 Dukuh, dan 
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191 Dukuh, sedangkan Kecamatan yang memiliki jumlah Dukuh 
terkecil adalah Tawangmangu sebanyak 82 Dukuh. 
h. Jumlah Penduduk 
Mulai tahun 2011, data penduduk yang digunakan adalah data 
penduduk yang bersumber dari Proyeksi Penduduk hasil Sensus 
Penduduk 2010. Jumlah Penduduk di Kabupaten Karanganyar 
berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar 
pada tahun 2013/2014 sebanyak 840.171 jiwa, terdiri dari laki-laki 
415.574 jiwa dan perempuan 424.597 jiwa. Kecamatan dengan 
penduduk terbanyak adalah Kecamatan Jaten, yaitu 80.901 jiwa (9,63 
%). Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit 
adalah kecamatan Jenawi, yaitu 25.470 jiwa (3,03). Jika menghitung 
Sex ratio berdasarkan dari Tabel 3.1.1 diketahui bahwa Jumlah 
Penduduk di Karanganyar lebih besar jumlah perempuan 
dibandingkan laki-laki, hal ini terlihat dari angka sex ratio sebesar 
97,87 artinya dari 100 perempuan hanya ada 98 laki-laki. Tetapi bila 
di rinci masing-masing kecamatan di Kabupaten Karanganyar, ada 3 
kecamatan yang memiliki angka sex ratio diatas 100, yakni Jatipuro, 
Jatiyoso, dan Jumapolo. 
i. Jenis Tanah 
Jenis tanah di Kabupaten Karanganyar adalah variatif, dengan 
kecenderungan berjenis litosol coklat kemerahan, kompleks andosol 
coklat, andosol coklat kekuningan, litosol, litosol coklat, mediteran 
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coklat, mediteran coklat tua, aluvial kelabu, grumosal kelabu, regosol 
kelabu. 
 
2. Gambaran Umum Dinas Sosial Kabupaten Karanganyar 
a. Visi dan Misi 
Visi : “Terwujudnya Kesejahteraan Sosial Bagi Masyarakat 
Karanganyar” 
Misi I : Meningkatkan Pemberdayaan dan Pembinaan Sosial Tujuan : 
Menciptakan kesetiakawanan sosial, kesadaran dan tanggung jawab 
sosial, partisipasi sosial dan disiplin sosial di masyarakat . 
Sasaran : Meningkatkan partisipasi lembaga sosial, organisasi sosial 
dan masyarakat dalam mengatasi ketidakberdayaan dan kesenjangan 
sosial. 
Misi Ii : Meningkatkan Kesejahteraan Sosial bagi PMKS  
Tujuan : Terwujudnya peningkatan kesejahteraan sosial, perlindungan 
sosial dan jaminan sosial bagi PMKS. 
Sasaran : Meningkatkan taraf kesejahteraan, terpenuhinya kebutuhan 
dasar dan adanya rasa aman bagi PMKS. 
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b. Struktur Organisasi 
Gambar 3 Struktur Organisasi Dinas Sosial Kabupaten Karanganayar 
 
c. Tugas Pokok dan Fungsi 
Mempunyai tugas  : membantu  Bupati dalam melaksanakan urusan 
pemerintahan bidang sosial yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 
pembantuan yang ditugaskan Bupati 
Mempunyai fungsi : 
a. Perumusan Kebijakan  Di Bidang Kesejahteraan Sosial 
b. Pelaksanaan Koordinasi Kebijakan Dibidang Kesejahteraan Sosial 
c. Pelaksanaan Kebijakan Dibidang Kesejahteraan Sosial 
d. Pelaksanaan Evaluasi Dan Pelaporan Dibidang Kesejahteraan Sosial 
e. Pelaksanaan Administrasi Dinas Dibidang Kesejahteraan Sosial 
f. Pengendalian Penyelenggaraan Tugas Uptd 
g. Pelaksanaan Tugas Lain Sesuai Dengan Tugas Dan Fungsinya 
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3. Deskripsi Kecamatan Jumantono 
       Kecamatan Jumantono merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Karanganyar dengan jarak dari ibukota kabupaten 12 km. Luas 
wilayah Kecamatan Jumantono adalah 53,55 km² dengan ketinggian antara 
100-500m di atas permukaan laut. 
Luas wilayah Kecamatan Jumantono adalah 5.355,4400 Ha. Pembagian 
wilayah administrasi sebanyak 11 desa, 61 dusun, 117 dukuh, 117 RW 
dan 337 RT terdapat di Kecamatan Jumantono, seluruh desa sudah 
berklasifikasi desa swa sembada. Jumlah penduduk Kecamata 
Jumantono sebanyak 48.260 jiwa 
 
Gambar 4. Peta Kecamatan Jumantono 
Dalam rangka mempercepat laju pembangunan di wilayah, 
Kecamatan Jumantono memprioritaskan 3 (tiga) bidang sebagai pilar 
penyangga pembangunan bidang yang lain yaitu Industri, Pertanian dan 
Pariwisata.   Melalui prioritas 3 (tiga) bidang tersebut diharapkan akan dapat 
membawa kemajuan bidang-bidang yang lain seperti; Ekonomi, Keamanan, 
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Ketertiban, Sosial, Budaya bahkan kondisi politik masyarakat. Sehingga tujuan 
utama pembangunan yaitu kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata 
dapat segera terwujud. 
Desa di Kecamatan Jumantono terbagi dalam 11 wilayah desa, yaitu: 
Blorong, Gemantar, Genengan, Kebak, Ngunut, Sambirejo, Sedayu, Sringin, 
Sukosari, Tugu, Tunggulrejo. 
 
Gambar 5. Kantor Kecamatan Jumantono 
 
1. Visi dan Misi Kecamatan Jumantono 
Guna mendukung visi dan kebijakan umum Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar, Pemerintah Kecamatan Jumantono mengimplementasikan 
dengan berbagai kegiatan. Berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah Kecamatan Jumantono dijiwai oleh semangat untuk mewujudkan 
visi Kecamatan Jumantono yaitu “Visi = “Menjadi Institusi yang akuntable 
sebagai pelayan, koordinator dan fasilitator" 
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Misi : 
a. mewujudkan tertib penyelenggara pemerintahan Kecamatan dan Desa 
b. mewujudkan kepatuhan hukum dan peningkatan kapasitas aparat 
Kecamatan, Desa serta masyarakat guna menciptakan kondisi kerja dan 
daerah yang mantap 
c. mewujudkan pelayanan prima kepada Pemerintah Desa dan masyarakat 
dengan didukung sareana dan prasarana aparatpemerintah 
d. mewujudkan tata kehidupan masyarakat yang aman dan damai dengan 
dilandasi toleransi antar umat beragama 
e. mewujudkan fasilitasi pemberdayaan lembaga-lembaga masyarakat 
dalam pembangunan desa. 
 
2. Daftar Pejabat Kecamatan Jumantono 
Tabel 2. Daftar Pejabat Kecamatan Jumantono 
No 
 
Jabatan Nama 
1  Camat Jumantono SUNDORO BUDI KARYANTO 
S.Sos. 
2  Sekretaris ADZANI PRIYANGGODO 
S.S.T.P., M.Si. 
3  Kepala Sub Bagian Umum dan 
Kepegawaian 
PUSITO S.H. 
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4  Kepala Sub Bagian Perencanaan 
dan Keuangan 
SUHARNI 
5  Kepala Seksi Tata Pemerintahan GUNAWAN S.E., M.M. 
6  Kepala Seksi Kesejahteraan 
Sosial 
SUNOKO B.Sc. 
7  Kepala Seksi Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa 
SIDIK SANTOSO S.Sos. 
8  Kepala Seksi Ketentraman dan 
Ketertiban 
SUYATNO S.H., M.Si. 
9  Kepala Seksi Pelayanan Umum TRIYONO KADARMANTO S.E. 
 
3. Fungsi dan Tugas OPD 
Fungsi dan Tugas OPD: Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar 
No. 33 Tahun 2017 tentang uraian tugas jabatan pimpinan tinggi, 
administrator dan pengawas pada Sekretariat Daerah, sekretariat DPRD, 
Inspektorat, Kecamatan dan staf ahli Bupati Uraian tugas Camat sebagai 
berikut : 
a. merumuskan program kegiatan Kecamatan berdasarkan hasil evaluasi 
kegiatan tahun lalu sesuai peraturan perundangan yang berlaku dan 
sumber data yang tersedia sebagai pedoman pelaksanaan tugas 
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b. menjabarkan perintah atasan melalui pengkajian permasalaahn dan 
peraturan perundangan agar pelaksaan tugas sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku dan kebijakan atasan 
c. mengarahkan tugas bawahan sesuai dengan bidang tugasnya dengan 
memberikan petunjuk dan bimbingan baik secara lesan maupun tertulis 
demi pelaksanaan tugas 
 
B. Sajian Data 
Penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis dengan nama kegiatan 
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2). Dalam upaya 
membangun kesadaran Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan 
Jumantono, Kabupaten Karanganyar. Kegiatan ini merupakan wujud dari 
Program Keluarga Harapan (PKH). Untuk lebih jelasnya penulis melakukan 
penelitian langsung di PKH Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar, 
dengan memperoleh data melalui wawancara, observasi partisipatif dan 
dokumentasi yang telah peneliti lakukan. 
Berawal pada tahun 2012 bulan Desember PKH Kecamatan Jumantono 
memiliki 700 Keluarga Penerima Manfaat (KPM). PKH Kecamatan 
Jumantono memiliki 3 Pendamping yakni Heu Purwanto, Joko Waluyo, dan 
Tri Samuji Handayani. Seiring berjalannya waktu pada tahun 2015 itu ada 
penambahan kuota Keluarga Penerima Harapan (KPM) dan 
mendapattambahan 1 pendamping yaitu Rina Kurniawati. Dalam perjalanan 
salah satu pendamping dari kami menjadi Koordinator Kabupaten. Setelah itu 
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pada tahun 2016 ada tambahan 2 pendamping dengan kurang lebih 1.500 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Untuk tahun 2018 sampai sekarang PKH 
Kecamatan Jumantono memiliki 8 Pendamping dengan kurang lebih 2.100 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM).  
Dinamika perkembangan PKH menjadi lebih baik. Inti dari PKH adalah 
merubah persepsi masyarakat menjadi pintar. Jadi, walaupun tidak banyak 
prosentase yang berubah tapi tentu perubahan itu ada. Ada KPM yang dulunya 
memang murni rumah tangga dengan adanaya Program dari PKH ini KPM 
bisa diarahkan dan KPM mampu memanfaatkan kelonggaran waktu mengikuti 
KUBE (Kelompok Usaha Bersama). Salah satu  KUBE yang berhasil 
berkembang adalah di Desa Sedayu. KPM tahun 2015 membuat rengginang 
singkong. Pola mikir KPM mulai berubah yang dulunya hanya 1 tempat 
sekarang setiap rumah KPM membuat kemudian dikumpulkan dan dijual. Ini 
merupakan pencapaian yang baik untuk pkh Kecamatan Jumantono.  
Latar belakang pendidikan pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
adalah Sarjana. Dengan karakter pendamping yang berbeda-beda dalam 
menyampaikan informasi kepada peserta PKH juga berbeda-beda. Misalnya, 
ada pendamping yang serius ada juga yang suka bercanda, ada yang santai ada 
pula yang sangat terpaku pada aturan yang ada. Namun, dibalik itu semua 
pendamping menginginkan yang terbaik untuk peserta PKH. 
Peserta PKH ini memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. 
Mayoritas mereka hanya mengenyam pendidikan sampai SD dan SMP. Tentu 
dengan latar belakang pendidikan yang berbeda karakteristik dari mereka juga 
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berbeda. Jumlah peserta PKH Kecamatan Jumantono ialah 2161 peserta PKH. 
Peserta PKH Kecamatan Jumantono ini dibagi dalam 11 Desa. Setiap desa 
memiliki jumlah yang berbeda yakni, Desa Blorong 214 peserta PKH, Desa 
Gemantar 201 peserta PKH, Desa Genengan 144 peserta PKH, Desa Kebak 
218 peserta PKH, Desa Ngunut 115 peserta PKH, Desa Sambirejo 196 peserta 
PKH, Desa Sedayu 204 pserta PKH, Desa Sringin 254 peserta PKH, Desa 
Sukosari 125 peserta PKH, Desa Tugu 250 peserta PKH, dan Desa Tunggul 
Rejo 239 peserta PKH. Dengan jumlah 2161 peserta PKH dibagi dalam 8 
dampingan. Setiap pendamping 250-300 peserta PKH. 
Informan yang penulis wawancara selama penelitian, penulis membagi 
menjadi 3 (tiga) , yaitu:  
a. Koordinator Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar (Joko Waluyo S.Sos). Penulis 
memperoleh data hasil wawancara dengan narasumber diantaranya: 
Kegiatan Pendamping PKH, Strategi komunikasi Pendamping PKH 
dengan KPM, persiapan strategi komunikasi, dan mengukur keberhasilan 
strategi komunikasi.  
b. Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan Jumantono 
Kabupaten Karanganyar (Rina Kurniawati dan Tri Samuji Handayani ) 
Penulis memperoleh data hasil wawancara dengan narasumber 
diantaranya: Mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, 
pengkajian tujuan pesan komunikasi dan peranan komunikator dalam 
komunikasi. 
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c. Keluarga Penerma Manfaat (KPM) yang mana ada beberapa KPM yang 
peneliti wawancarai dari Pendamping Rina Kurniawati dan Tri Samuji 
Handayani. Penulis memperoleh data hasil wawancara dengan narasumber 
diantaranya: Arahan dari Pendamping PKH, Tanggapan bagaimana 
Pendamping PKH mengungkapkan rasa empati kepada KPM, Media 
komunikasi yang paling mudah dipahami oleh KPM dan KPM dalam 
memahami informasi yang disampaikan oleh Pendamping PKH.  
PKH Kecamatan Jumantono mengalami kemajuan dalam pertemuan 
P2K2, hal ini tentu akan mempenharuhi KPM untuk menjalankan arahan dari 
Pendamping PKH. Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan 
dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terutama pada kelompok masyarakat 
miskin. Tujuan tersebut sekaligus sebagai upaya mempercepat pencapaian target 
MDGs (Millenium Development Goals). Secara khusus, tujuan PKH terdiri atas: (1) 
Meningkatkan kondisi sosial ekonomi KPM; (2) Meningkatkan taraf pendidikan 
anak-anak KPM; (3) Meningkatkan status kesehatan dan gizi ibu hamil, ibu nifas, dan 
anak di bawah 6 tahun dari KPM; (4) Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan 
pendidikan dan kesehatan, khususnya bagi KPM. 
Pendamping PKH dalam proses penyeleksiannya harus sesuai dengan 
syarat menjadi Pendamping PKH. Berikut adalah kualifikasi, syarat dan tahapan 
seleksi menjadi pendamping PKH : 
a. Kualifikasi Pendamping PKH: 
1. Pendidikan D.III/ D.IV/ SarjanaPekerjaan Sosial/ 
KesejahteraanSosial/ Sarjana dan bidang ilmu-ilmu sosial dan 
Ekonomi.Diutamakan mengikuti pelatihan dan/atau pengalaman 
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praktek di bidang pendampingan sosial.Atau fasilitator pemberdayaan 
masyarakat, rehabilitasi sosial, perlindungan sosial, jaminan sosial, 
dan programpenanggulangan kemiskinan lainnya. 
2. Diutamakan bertempat tinggal di wilayah kecamatan lokasi 
pelaksanaan PKH (sesuai alamat tinggal/domisili saat. 
3. Menguasai MS Office. 
4. Bersedia menanda tangani pakta integritas penegakan kode etik bagi 
SDM pelaksana PKH 
5. Berusia maksimal 35 (tiga puluh lima) tahun pada bulan Maret 2019; 
6. Bersedia ditempatkan diluar kecamatan domisili dalam satu 
Kabupaten/ Kota. 
 
b. Persyaratan Pelamar: 
1. Pelamar berdomisili di Kabupaten/Kota sesuai kebutuhan 
2. Tidak berkedudukan sebagai CPNS/PNS/TNI/POLRI;' 
3. Siap dan bersedia bekerja puma waktu (full time); 
4. Tidak berkedudukan sebagai pengurus, anggota, dan atau berafiliasi 
Partai Politik (mengisi formulir pernyataan yang telah disediakan) 
5. Tidak pernah dan atau sedang tersangkut kasus hukum baik pidana 
maupun perdata, dibuktikan dengan Surat Keterangan Catatan 
Kepolisian (SKCK) 
6. Memiliki pendidikan sesuai prasyarat jabatan yang dibuktikan dengan 
ijasah terlegalisir 
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7. Bebas dari narkoba dan zat adiktif lainnya 
8. Sehat jasmani dan rohani 
9. Tidak terikat kontrak kerja dengan pihak lain 
10. Mengikuti seluruh tahapan seleksi. 
c. Tahapan Seleksi 
1. Seleksi Administrasi 
Seleksi administrasi adalah seleksi yang dilakukan berdasarkan hasil 
verifikasi dokumen pelamar yang telah diunggah 
2. Seleksi Kompetensi Bidang 
a) Seleksi Kompetensi Bidang menggunakan metode tes tertulis. 
b) Seluruh peserta seleksi wajib membawa papan jalan dan pinsil 
2B. 
d. Tahapan Mengikuti Seleksi: 
1. Pelamar harus memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) seperti 
termuat di KTP. 
2. Pelamar menyiapkan file scan: 
3. Dengan total seluruh file tidak lebih dari 1 MB. Jika menggunakan 
kamera pastikan jelas terbaca. Gambar yang tidak jelas terbaca bisa 
dinyatakan gugur. Lengkapi KTP, Ijasah, Transkrip Nilai, Sertifikat 
Pelatihan, Surat keterangan pengalaman praktek dan kerja. 
4. Pelamar harus menggunakan email pribadi. Email dibutuhkan untuk 
melanjutkan proses pengisian biodata Pelamar. 
5. Pelamar melakukan pendaftaran awal, berupa memuatkan: 
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6. Pilihan Posisi, NIK , Nama Lengkap, No. HP, Email 
7. Pelamar akan mendapatkan email berisi password untuk masuk 
kedalam sistem guna pengisian biodata. Bila melakukan kesalahan 
memuatkan alamat email, dapat diperbaiki selama belum pernah 
melakukan login dengan NIK tersebut. 
8. Pelamar harus login dan memuatkan biodata dan mengunduh file yang 
diperlukan ke dalam sistem. 
9. Pelamar harus menyatakan "Kirim Berkas Seleksi" pada pengisian 
biodata, untuk menyatakan biodata dikirim kepada panitia seleksi. 
10. Pelamar dapat melakukan perbaikan bio data selama belum 
menyatakan "Kirim Berkas Seleksi". Setelah menyatakan "Kirim 
Berkas Seleksi", bio data tidak dapat diperbaiki lagi. 
11. Pelamar yang lolos seleksi administrasi akan diumumkan melalui 
SMS dari nomor 085600000630 atau 085600000640, ataupun melalui 
email, pastikan telepon seluler pelamar dalam keadaan aktif dan bisa 
dihubungi. 
12. Pelamar hadir pada acara Tes Kompetensi Bidang yang ditentukan 
kemudian. 
13. Pelamar yang dinyatakan lolos secara teknis, akan diberitahukan 
melalui SMS, ataupun email. Pelamar juga diberitahukan mengenai 
lokasi penempatannya. 
14. Pelamar berada pada lokasi penempatan. (Anita Kusuma Wardana, 
2019) 
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Pendamping PKH Kecamatan Jumantono telah melaksanakan tugas 
sebagai Pendamping, yaitu : 
a. Kesehatan dan masyarakat umum; 
b. Menyelengarakan kegiatan pertemuan awal dan validasi data calon 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH. Validasi merupakan menjaring 
KPM apakah masuk dalam kategori tau tidak.  
  
Gambar 6. Pendamping PKHKecamatan Jumantono Melakukan Validasi 
di Kecamatan Jumantono 
Sumber Data : Dokumen PKH Kecamatan Jumantono 
 
c. Melakukan kegiatan verifikasi komitmen kehadiran komponen KPM PKH 
pada layanan fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan setiap bulannya.  
 
Gambar 7. Pendamping Memverifikasi Fasilitas Kesehatan 
Sumber Data : Dokumen PKH Kecamatan Jumantono 
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Gambar 8. Pendamping Memverivikasi Fasilitas Pendidikan  
Sumber Data : Dokumen PKH Kecamatan Jumantono 
 
d. Melakukan pemutakhiran data KPM PKH setiap ada perubahan 
e. Memfasilitasi akses kepada layanan pendidikan, layanan kesehatan dan 
layanan kesejahteraan sosial kepada anggota keluarga KPM PKH. 
f. Memfasilitasi dan melakukan penanganan masalah dan pengaduan KPM 
PKH. 
g. Melakukan pendampingan KPM PKH untuk pemenuhan komitmen dan 
kewajiban kehadiran pada layanan fasilitas pendidikan dan fasilitas 
kesehatan sesuai dengan ketentuan. 
 
Gambar 9. Kartu Balita/Apras Peserta PKH Kec. Jumantono 
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h. Melakukan kegiatan pertemuan peningkatan kemampuan keluarga (P2K2) 
setiap bulan untuk tujuan perubahan perilaku di bidang pendidikan, 
perlindungan anak, kesehatan, ekonomi dan kesejahteraan sosial yang 
lebih baik bagi seluruh KPM PKH. 
 
Gambar 10. Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) 
Sumber Data : Dokumen Peneliti 
 
i. Melakukan mediasi, fasilitasi dan advokasi kepada KPM PKH untuk 
mendapatkan bantuan PKH dan bantuan dari program-program 
komplementer, meliputi KKS, KIS, KIP, KUBE/UEP, RASTRA, Rumah 
Tinggal Layak Huni, Subsidi Energi, serta bantuan dari program 
komplementer lainnya. 
Salah satu hak peserta PKH adalah mendapatkan pendampingan 
peningkatan kemampuan keluarga. Sebagai pendamping sosial harus berperan 
aktif dalam pendampingan peningkatan kemampuan keluarga, pendamping 
harus dapat menjadi agent of change (agen perubahan) bagi seluruh peserta 
PKH. Tugas pendamping sosial diwujudkan dengan melaksanakan Family 
Development Session (FDS)/ Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga 
(P2K2) di wilyah pendampingan masing-masing setiap bulannya secara 
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berkala. Materi yang diberikan meliputi Pengasuhan dan Pendidikan Anak, 
Ekonomi, Kesehatan dan Gizi, Perlindungan Anak, Lanjut usia dan 
Disabilitas. Materi ini sudah dikemas dengan baik oleh Kementerian Sosial, 
untuk penyampaian materi dapat dilakukan sesuai dengan kreatifitas masing-
masing pendamping. 
Pentingnya melaksanakan  Family Development Session (FDS)/ 
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) yaitu merupakan suatu 
stimulant bagi para peserta PKH dalam perubahan perilaku terhadap kebiasaan 
sehari-hari, meningkatkan pengetahuan, pemahaman mengenai pendidikan, 
kesehatan, pengelolaan keuangan keluarga dan meningkatkan kemampuan 
peserta untuk lebih memahami potensi diri yang dimiliki yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Peneliti  mengamati  bahwa  Program  PKH mengajak  masyarakat 
khususnya KPM untuk  lebih mengetahui tujuan Program PKH.  Hal  ini  tentu  
akan  semakin  menambah  pengetahuan bagi KPM. Dari  keseluruhan  data  
yang  diperoleh  peneliti  dalam  melakukan penelitian  dengan  wawancara,  
observasi  dan  dokumentasi  telah menunjukkan  cukup  banyak  informasi  
yang  diperoleh  dan  penting  untuk diketahui sesuai dengan tujuan dari peneliti 
ini.  Berikut  penjelasan  terhadap  Strategi  Komunikasi  melalui  Pertemuan 
Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) oleh  Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono  untuk  menarik  empati  masyarakat yang  mengenal  4  strategi  
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komunikasi  menurut Onong diantaranya  mengenali  sasaran  komunikasi,  
pemilihan  media  komunikasi, pengkajian  tujuan  pesan,  peranan  komunikator  
dalam  komunikasi.  Teori tersebut  diatas  dipergunakan  peneliti  dalam  
membedah  strategi  komunikasi melalui Peningkatan Kemampuan Keluarga 
(P2K2) di PKH Kecamatan Jumantono. Strategi  komunikasi  Pendamping PKH 
Kecamatan Jumantono melalui Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga 
(P2K2) untuk menarik empati masyarakat sebagai berikut : 
a. Mengenali Sasaran Komunikasi 
Sebelum memulai melakukan komunikasi, terlebih dahulu menentukan 
siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi. Mengenali sasaran komunikasi 
merupakan langkah pertama untuk menciptakan komunikasi yang efektif. 
Begitu juga dengan PKH Kecamatan Jumantono yang menentukan sasaran 
dari komunikasi supaya terwujudnya tujuan dari Program Keluarga Harapan 
(PKH). Dengan mengetahui kondisi sasaran diharapkan apa yang 
disampaikan oleh Pendamping PKH Kecamatan Jumantono diterima oleh 
sasaran. 
Sasaran ini ditentukan sesuai dengan tujuan pesan yang akan 
disampaikan apakah komunikator mempengaruhi (persuasif) atau 
komunikantor hanya menyampaikan informasi (informatif). Ketika 
komunikator berkomunikasi, yang berpengaruh bukan saja apa yang ia 
katakan, tetapi juga penampilan ia sendiri. Pendamping PKH menganalisis 
sasaran dengan yaitu dengan mengadakan pertemuan awal dilanjutkan 
pertemuan rutin setiap bulan dengan sasaran yakni Keluarga Penerima 
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Manfaat (KPM) Kecamatan Jumantono. Hal tersebut mampu terjalin ikatan 
yang kuat antara Pendamping dengan KPM di Kecamatan Jumantono. 
Pendamping berusaha mengenali KPM sebagai sasarannya. Labih jelasnya 
dapat dilihat dalam wawancara di bawah ini :  
“Cara mengenalinya ya secara tidak sengaja. Jadi, kita setiap bulan 
kan bertemu otomatis nanti kita hafal. Kita juga harus mengerti 
bahwa KPM itu memiliki karakteristik yang berbeda. Mungkin 
karakteristik A seperti ini jadi kita harus kenal. Sifat karakteristik 
B seperti ini. Jadi, pendamping itu baru mengeluarkan teknik o jadi 
seperti ini menghadapi tipe A dan tipe B dengan seperti itu sudah 
kita spesifikasikan sendiri-sendiri.” (Wawancara  Koordinator 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono, Joko Waluyo, 6 Mei 
2019) 
 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono juga memilah bagaimana pola 
pikir peserta PKH. Dalam sebuah kelompok terdari beberapa orang yang 
karakteristiknya berbeda-beda. Pendidikan peserta PKH yang hanya tamatan 
SD atau SMP membuat Pendamping PKH Kecamatan Jumantono harus 
memiliki cara untuk mengenali sasarannya. Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono ini cara mengenali sasarannya dengan pendekatan, membaur 
bersama masyarakat, memahami peserta PKH.  
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono lebih mengedepankan 
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga P2K2 /FDS, hal ini dirasa 
bahwa momen itu sangat efektif. Jadi, melalui FDS itu ada beberapa materi 
misalnya, pendidikan, ekonomi, kesehatan, lansia dan disabilitas. Pada 
momen seperti itu Pendamping PKH Kecamatan Jumantono memberikan 
materi sekaligus mengenali sasaran. Penjelasan yang sederhana juga dirasa 
peserta PKH mampu untuk memahami informasi tersebut mengingat 
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pendidikan dari peserta PKH. Untuk lebih jelas bisa kita lihat pada 
wawancara dibawah ini :  
“Cara memahami KPM itu ya karena KPM itu unik-unik dan 
berbeda-beda. Rata-rata kalua KPM saya itu lulusan SD yang SMP 
bisa dihitung jari. Jadi, pendekatannya kita menyampaikan 
informasi sesuai dengan bisa terima. Kalau dari saya sederhana 
saja yang penting informasi kita jelas dan bisa diterima.” 
(Wawancara  Pendamping PKH Kecamatan Jumantono, Rina 
Kurniawati, 6 Mei 2019) 
 
Dalam mengenali sasaran ini tidak berjalan mulus hal ini karena peserta 
PKH yang tidak hadir dalam P2K2 atau FDS. Ada bebereapa dari mereka 
yang menyepelekan dan lebih baik membayar denda dari pada datang dalam 
pertemuan. Pendamping PKH merasa bahwa ini yang sering terjadi di PKH 
Kecamatan Jumantono. Jadi, dalam permasalahan ini Pendamping PKH 
memberikan kejelasan berupa sanksi, jika mereka tidak hadir maka mereka 
harus membayar denda sesuai dengan kesepakatan kelompok. Namun, ada 
juga yang masih tidak hadir dalam hadir karena beberapa alasan kerja ataupun 
ada acara. Sehingga peserta PKH tidak dapat hadir dalam pertemuan. 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono dalam Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga (P2K2) juga memberikan motivasi untuk kemajuan 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Semisal ada anak yang akan putus 
sekolah maka pendamping segera mendatangi rumahnya. Ketika pertemuan 
pendamping juga memberi motivasi supaya anaknya bisa kuliah. Mungkin itu 
sesuatu yang mustahil tetapi pendamping yakin bahwa anak dari KPM itu 
bisa berkuliah seperti anak lainnya yang beruntung bisa kuliah. Pendamping 
selalu menekankan bahwa bantuan dari PKH harus disesuaikan dengan 
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kebutuhan anak seperti, membayar sekolah, membeli peralatan sekolah, atau 
memberikan susu anak, dll. 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono dalam melaksanakan 
Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (KPM) mengalami hambatan. 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono merasa bahwa ketidakhadiran 
peserta PKH merupakan hambatannya. Ketika peserta tidak hadir tentu 
mereka tidak mengetahui informasi dan materi yang disampaikan oleh 
Pendamping PKH yang akan mengakibatkan kesalahpahaman. Ada upaya 
dari Pendamping untuk memberikan teguran berupa denda. Namun, tetap saja 
ada peserta PKH yang memilih membayar denda dari pada hadir dalam 
pertemuan. Setelah ada masukan dari Pendamping mengenai pentingnya 
pertemuan tersebut, peserta PKH mulai sedikit menyadari untuk hadir dalam 
pertemuan. 
 
b. Pemilihan Media Komunikasi 
Alat komunikasi adalah media yang digunakan untuk menyebarkan atau 
menyampaikan informasi, baik itu informasi kepada satu orang saja atau 
kepada banyak orang. Alat komunikasi tersebut bukan hanya menyampaikan 
informasi melainkan harus menghasilkan informasi. Peran dari media dalam 
komunikasi itu sangat penting. Tentu dengan pemilihan media yang tepat 
akan memudahkan proses komunikasi.  
PKH Kecamatan Jumantono juga menerapkan pemilihan media 
komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan sasaran dalam hal ini adalah 
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Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Dalam penyampaian materi Pendamping 
PKH Kecamatan Jumantono menggunakan media poster, flipchart, dan video. 
Komunikasi menggunakan media seperti itu, pendamping PKH 
menginginkan bahwa tujuan PKH dapat terwujud.  
Poster merupakan sebuah publikasi yang berisi informasi berupa teks dan 
gambar. Menurut pendamping bahwa menggunakan poster itu dilengkapi 
dengan warna yang menarik, bentuknya sederhana, mudah penempatannya 
dan tanpa memerlukan peralatan khusus untuk menyampaikannya. Poster 
juga mudah untuk dibawa kemana-mana karena dapat dilipat. Ini cukup 
membantu dalam menyampaikan informasi kepada peserta PKH, namun 
poster ini hanya memberikan informasi hanya berupa visual saja. Sedangkan 
peserta PKH ini didominasi ibu-ibu dan lansia yang notabennya menyukai 
video. Jadi, poster ini kurang menarik antusias dari peserta PKH. Untuk lebih 
jelasnya dapat kita lihat pada wawancara berikut ini:  
“Poster itu menurut saya buat publikasi yang berisi tulisan dan 
gambar mbak. Menurut saya poster ini dilengkapi warna yang 
menarik yambak, terus bentuk nya itu sederhana, mudah ditaruh 
dimana aja dan tanpa bantuan peralatan lain. Nah, poster ini juga 
mudah dibawa kemana-mana. Karena ini kita kalau pertemuan itu 
berkas yang dibawa banyak jadi menggunakan poster beban tas 
pendamping sedikit berkurang mbak. Tapi poster ini kurang 
diminati KPM mbak. Menurut saya poster ini monoton, sedangkan 
sekarang ini kalau monoton bikin ngantuk dan malas buat 
memperhatikan mbak.” (Wawancara  Koordinator Pendamping 
PKH Kecamatan Jumantono, Tri Samuji Handayani, 6 Mei 2019) 
 
 Berikut cotoh poster FDS (Family Development Session) dapat kita lihat 
pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 11. Poster PKH “Ayo Sekolah” 
 
Gambar diatas merupakan salah satu contoh poster dengan judul “Ayo 
Sekolah!”. Poster ini merupakan ajakan untuk anak peseta PKH rajin sekolah. 
Ketiak anak dari peserta PKH ini untuk tetap sekolah demi masa depan yang 
lebih cerah. Maka, anak peserta PKH memiliki hak yakni mengenyam 
pendidikan. 
 
Flipchart ini merupakan media komunikasi yang berupa lembaran-
lembaran yang dijadikan satu secara berurutan. Flipchart ini cukup efektif 
karena Pendamping PKH Kecamatan Jumantono mampu menyampaikan 
pesan atau informasi secara terstruktur dan terencana. Flipchart ini juga 
praktis untuk digunakan. Dengan ukuran yang sedang flipchart ini sangat 
membantu dalam penyampaian informasi. Flipchart ini menjelaskan secara 
terperinci mengenai materi FDS misalnya Flipchart mengenai “Layanan 
Kesehatan Ibu Hamil” dapat kita lihat gambar dibawah ini : 
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Gambar 12. Flipchart “Layanan Kesehatan Ibu Hamil” 
Flipchart diatas menunjukan bahwa layanan pemeriksaan pemeriksaan 
kehamilan ada 10, yakni pengukuran tinggi dan berat badan, tekanan darah, 
lingkar lengan atas, lingkar rahim, penentuan letak jenis, imunisasi tetanus 
toksoid, pemberian tablet tambah darah, tes laboratorium, penjelasan bidan, 
dan pengobatan bila diperlukan. Flipchart diatas memberikan informasi yang 
banyak dan itu baru 1 lembar.  
Selain poster dan flipchart Pendamping PKH Kecamatan Jumantono juga 
menggunakan video sebagai media komunikasi kepada peserta PKH. Video 
merupakan media yang berupa gambar dan audio. Video ini dapat menarik 
perhatian peserta PKH, volume dapat diatur sesuai kebutuhan, dapat diputar 
secara ulang dan dapat diberhentikan sesuai keinginan. Berikut ini merupakan 
salah satu contoh video pada materi “Pengasuhan dan Pendidikan Anak”: 
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Gambar 13. Video “Pengasuhan dan Pendidikan Anak” 
Video diatas berisikan bahwa Agus, Dewi dan ibunya berjalan menuju 
sekolahan. Dalam perjalanan mereka bertiga hanya diam saja. Ibu berpikiran 
bahwa beliau tidak memiliki uang dan bapak belum juga gajian. Ibu 
memikirkan kebutuhan yang begitu banyak, untuk makan, bayar listrik, 
membeli peralatan & baju sekolah, dan memblikan susu. Sedangakan Agus 
berpikiran bahwa ibunya masih marah kepadanya, karena ibunya diam dan 
tidak berkata sepatah pun. Agus juga berpikiran bahwa ibunya tidak suka 
dengannya. Sesampainya di depan sekolah Ibunya Agus melihat Agus yang 
kelihatan sedih. Dalam hatinya beliau merasa bersalah dan terlalu keras 
kepada Agus. Kemudian beliau berjanji tidak akan terlalu keras kepada anak-
anaknya. 
Amanat dari cerita diatas bahwa sebagai orang tua jangan terlalu kasar 
terhadap anak. Orang tua juga tidak boleh menyalahkan anak karena masalah 
ekonomi. Orang tua harus bisa memahami anaknya. Sebagai orang tua harus 
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mampu memilah masalah yang ada, jangan anak sebagai sasarannya, karena 
dalam hal ini anak tidak tahu apa-apa.  
Dari ketiga media komunikasi diatas peserta lebih menyukai video 
dibandingkan dengan gambar. Dalam proses penyampaian materi peserta 
PKH juga lebih paham dengan menggunakan video. Peserta PKH dapat 
melihat secara langsung adegan yang ada pada video tersebut, sehingga 
peserta PKH mengoreksi video tersebut selanjutnya menganalisa dan peserta 
PKH mampu melakukan apa yang baik pada video tersebut. Dengan adanya 
video/film ini peserta PKH sangat antusias menonton.  
 Selain menggunakan media diatas Pendamping PKH dalam penyampaian 
informasi dilakukan secara langsung. Komunikasi secara langsung ini sering 
digunakan pendamping PKH Kecamatan Jumantono. Pendamping PKH 
Kecamatan Jumantono berusaha menjadikan komunikasi ini tidak monoton 
seperti memberikan pertanyaan kepada KPM dan menunjuk secara acak. 
Supaya KPM berani menyampaikan pendapatnya.  
 
Gambar 14.  
Pendamping PKH Menyampaikan Informasi Tanpa Menggunakan Media 
Sumber Data : Dokumentasi Dari Peneliti 
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Penyampainnya informasinya tanpa menggunakan media, peserta PKH 
lansia lebih paham menggunakan komunikasi tanpa media hal ini karena 
pendamping mampu menjelaskan sesuai pemahaman peserta PKH kategori 
lansia tersebut. Peserta PKH yang masih usia produktif mereka mampu 
memahami komunikasi menggunakan media, karena mereka langsung bisa 
melihat dan mendengarkan. 
 
c. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan  komunikasi  mempunyai  tujuan  tertentu.  Dengan  adanya tujuan  
tertentu  pesan  harus  mengandung  makna  bagi  penerimanya dan  harus  
sesuai  dengan  sisitem  nilai  penerima.  Pada  umunya  orang memilih 
informasi yang singkat, padat, dan jelas. Pesan yang panjang lebar juga 
membuat orang bosan  untuk membacanya.  Sifat  komunikasi  bisa  di  pilih  
sesuai  dengan  tujuan komunikator.  Sifat  Informatif  yang  bertujuan  hanya  
memberitahu, atau  komunikasi  persuasif  yang  tujuannya  untuk  mengubah  
sikap, pendapat, dan perilaku. (Effendi, 2004:7)  
Menurut Suryanto (2015: 177) pesan yang disampaikan akan tepat dan 
mengenai sasaran, memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
1) Pesan  harus  direncanakan  dengan  baik  (disiapkan)  serta  sesuai  
dengan kebutuhan.  
2) Pesan  menggunakan  bahasa  yang  dapat  dimengerti  oleh  kedua  
belah pihak.  
86 
 
 
 
3) Pesan  itu  harus  menarik  minat  dan  kebutuhan  pribadi  penerima  
serta menimbulkan kepuasan.  
Persuasif  yaitu  pesan  yang  ditujukan  untuk  membangkitkan 
pengertian dan kesadaran manusia bahwa  yang disampaikan akan mengubah 
sikap  penerima  pesan.  Perubahan  ini  diterima  bukan  karena  paksaan 
melainkan atas kesadaran dan keterbukaan (Suryanto, 2015: 182). Tujuan dari 
persuasive adalah mengajak supaya sasaran terpengaruh ajakan komunikator, 
sehingga tujuan dari pesan itu terpenuhi. 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono memakai  teknik persuasif  
dalam  menyampaikan  pesannya  kepada  Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM)  agar  bisa mengubah sikap atau tingkah laku yakni dengan dengan 
cara mengikuti P2K2 dan mempraktekannya tergantung Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) sendiri. Pendamping bukan hanya menyampaikan informasi 
mealinkan juga mengajak peserta PKH untuk melaksanakan kewajibannya. 
Ajakan dari pendamping ini secara jelas dan singkat. 
Langkah yang diambil pendamping untuk mencapai tujuan pesan dengan 
memaksimalkan pertemuan setiap bulannya secara bertatap muka. Hal ini 
untuk memudahkan peserta PKH memahami pesan tersebut. Pendamping 
juga menyisipkan motivasi seperti anak peserta PKH rajin psekolah, jangan 
sampai putus asa, mengingatkan peserta PKH rajin ke posyandu, membeli 
susu, dll.  
Keluarga Penerima Manfaat ini juga telah merasakan perubahan setelah 
adanya Program Keluarga Harapan (PKH). Mereka mulai menyadari 
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pentingnya pendidikan dan kesehatan. Berperan sebagai orang tua mereka 
mendorong anak-anaknya untuk bersekolah jika tidak masuk harus ijin bukan 
tanpa keterangan. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada wawancara 
dibawah ini : 
“Pendamping PKH sudah merubah pola pikir karena dulu jarang ke 
posyandu sekarang mau. Karena kalau tidak mau ada sanksi jadi 
mau nggak mau. Sekarang anak-anak belajar yang rajin dan 
masuknya tertib. Kalau tidak masuk ya ijin.” (Wawancara 
Keluarga Penerima Manfaat, Suwarni, 11 Mei 2019) 
 
Hal ini juga disampaikan pada wawancara dibawah ini :  
 
“Ya, Alhamdulillah mbak program ini cukup empati sekali. 
Keluarga kami dulu kurang diperhatikan sekarang diperhatikan. 
Misal, KPM lebih bagus dan ada peningkatan. Untuk pendidikan, 
misal anak tidak masuk maka orang tua lebih memperhatikan lagi 
untuk masuk sekolah” (Wawancara Keluarga Penerima Manfaat, 
Sutarjo, 9 Mei 2019) 
 
Pendamping PKH menggunakan Bahasa Jawa dalam menyampaikan 
materi. Karena peserta PKH mayoritas ibu-ibu dam lansia, pendamping 
menyesuaikan Bahasa sehari-hari peserta PKH. Sesekali pendamping 
menyisipkan Bahasa Indonesia. Jika hanya menggunakan Bahasa Indonesia 
saja peserta PKH akan susah memahami. Jika, hanya menggunakan Bahasa 
Jawa saja ibu-ibu muda juga kurang memahami. Jadi, intinya pendamping 
harus pandai menyisipkan dan mengolah aga semua peserta PKH memahami. 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada wawancara dibawah ini:  
“Karena mayoritas peserta PKH itu memakai Bahasa Jawa. Jadi, 
informasi yang saya sampaikan mengikuti Bahasa mereka sehari-
hari. Jadi, agar mereka mudah menerima informasi kita memakai 
Bahasa Jawa. Karena kebanyakan lansia, lansia itu kurang paham 
Bahasa Indonesia. Jadi, ya kita harus pintar-pintar menyelipkan 
Bahasa Indonesia bagi KPM yang muda. Kita campur antara 
Bahasa Jawa dan Bahasan Indonesia biar informasi bisa diterima 
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semuanya.” (Wawancara  Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono, Rina Kurniawati, 6 Mei 2019) 
 
Perubahan ini sudah mulai terlihat, pada tahun 2018-2019 beberapa 
peserta PKH menuju sejahtera. Kemudian langkah yang diambil pendamping 
adalah mendatangi peserta PKH yang sejahtera dan mengundurkan diri dari 
kepesertaan PKH. Ini merupakan salah satu perubahan yang terjadi cukup 
membanggakan.  
 
d. Peran Komunikator dala Komunikasi 
Seorang  komunikator  harus  sangat  berpengaruh  dan mampu merubah 
pola pikir apabila  pesan  ingin pesan sampai pada komunikan. Ada faktor 
yang penting pada diri komuniaktor  bila  ia  melancarkan  pesan  komunikasi,  
yaitu  daya  tarik sumber  (source  attractiveness)  dan  kredibilitas  sumber  
(source credibility).  
Berdasarkan  kedua  faktor  tersebut,  seorang  komunikator  dalam 
menghadapi  komunikan  harus  bersifat  empatik  (empathy)  yaitu 
kemampuan seseorang untuk  meproyeksikan dirinya kepada orang  lain. 
Seorang  komunikator  harus  bersikap  empatik  ketika  ia  berkomunikasi 
dengan  komunikan  yang  sedang  sibuk,  amarah,  bingung,  sedih,  sakit, 
kecewa dan sebagainya. Ketika komunikator mempunyai rasa empati sasaran 
akan merasakan kenyamanan dan mempercayai seorang komunikator.  
Seorang komunikator yang berhasil dalam komunikasi adalah yam 
mampu menggiring opini dan  mengubah pola pikir sasaran. Pendamping 
PKH Kecamatan Jumantono berupaya untuk menggiring opini dan mengubah 
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pola pikir KPM. Cara pandang peserta PKH mulai berubah menjadi lebih 
baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada wawancara dibawah ini: 
“Cara saya mengubah sikap KPM karena tujuan dari PKH adalah 
mencerdaskan. Untuk merubah sikap KPM kami melakukan 
dengan materi. Kalau kita bisa melaksasnakan dengan maksimal, 
insyaallah peserta PKH bisa berubah dan mengikuti apa yang kita 
sampaikan. Terus tujuan dari PKH yang mncerdaskan itu supaya 
anak-anak peserta PKH tidak putus sekolah  dan menyelesaikan 
pendidikannya wajib selama 12 tahun. Jadi, cara kita ya itu tadi 
bagaimana caranya mereka harus menyekolahkan anak-anaknya 
minimal sampai lulus SMA. Apabila ada usia yang masih dibawah 
21 tahun jika putus sekolah bagaimanapun caranya harus 
mengikuti sekolah kejar paket, hal ini supaya pendidikannya tidak 
putus. Berpendidikan tinggilah minimal SMA biar nanti kalau 
kerja mendapatkan pekerjaan yang layak. Kalau untuk balita usia 
0-6 tahun dan TK itu masuknya masih balita. Jadi, wajib ikut 
posyandu setiap bulan karena apa untuk pemantauan tumbuh 
kembang mereka dilihat dari berat badan yang diukur setiap 
bulannya.” (Wawancara  Pendamping PKH Kecamatan Jumantono, 
Rina Kurniawati, 6 Mei 2019) 
 
Peserta PKH mempercayai pendamping mulai berpandangan bahwa 
pentingnya ke posyandu setiap bulan, menyuruh anak untuk rajin kesekolah, 
berpikiran bahwa kesehatan dan pendidikan merupakan modal untuk bisa 
hidup layak. Dengan pendidikan yang tinggi anak peserta PKH akan 
memperoleh pekerjaan sesuai dengan pendidikannya. Kesehatan juga sangat 
penting ketika sakit peserta PKH tidak dapat bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Respon dari peserta PKH ini sangat baik kepada Pendamping, ketika 
pendamping mendatangi rumah peserta PKH. Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono menjalin hubungan baik dengan peserta PKH baik dalam pekrjaan 
ataupun diluar pekerjaan. Tak hanya untuk peserta PKH saja melainkan juga 
masyarakat, karena tugas pendamping sebagai pendamping peserta PKH dan 
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masyarakat. Jadi, pendamping PKH terus berupaya menjalin hubungan baik 
dengan siapapun.  
 
Peserta PKH mempercayai Pendamping sebagai sumber informasi utama. 
Mereka percaya bahwa Pendamping PKH telah dipilih oleh Pemerintah 
mendampingi mereka sebagai peserta PKH. Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono menggungkapkan rasa empatinya salah satunya mengunjungi 
rumah peserta untuk mengetahui langsung kondisi peserta PKH yang sedang 
sakit. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada wawancara berikut ini:  
“Karena saya menganggap bahwa peserta PKH ini adalah keluarga. 
Hal ini juga diakrenakan saya sudah bekerja di PKH kurang lebih 
selama 4 tahun. Saya menganggap seperti keluarga ataupu teman. 
Apapun yang mereka rasakan, misalnya sakit selalu menyempatkan 
waktu untuk berkunjung ke mereka melihat keadaan mereka seperti 
apa. Kita memeang selalu mengadakan kunjungan ke rumah-
rumah. Jadi, melihat langsung kondisi mereka seperti apa.” 
(Wawancara  Pendamping PKH Kecamatan Jumantono, Rina 
Kurniawati, 6 Mei 2019) 
 
Pendamping PKH merasa bahwa strategi komunikasi perlu dilaksanakan. 
Karena tanpa strategi komunikasi, interaksi anatara Pendamping PKH 
Kecamatan Jumantono dan peserta PKH tidak berjalan dengan baik. Perubahan 
peserta PKH tidak akan terlihat.  
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Gambar 15.  
Pendamping PKH Mendatangi Rumah Lansia  
Sumber Data : Dokumen PKH Kecamatan Jumantono 
 
 Rasa empati dari pendamping PKH Kecamatan Jumantono bukan hanya 
pada saat Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2). Pendamping 
PKH mengunjungi rumah peserta PKH untuk mengetahui kondisi mereka 
terkhusus untuk peserta PKH kategori lansia. Kunjungan ini merupakan salah satu 
kegiatan pendamping PKH terkhusus PKH Kecamatan Jumantono. Dengan 
adanya kunjungan tersebut pendamping PKH mengetahui bagaimana kondisi 
peserta PKH tersebut. 
 Selama penelitian dalam observasi peneliti menemukan temuan-temuan 
yakni ada KPM yang telah memiliki mobil dan memiliki traktor. Mereka ada yang 
menyadari bahwa mereka telah menjadi keluarga sejahtera namun ada juga yang 
memilih diam supaya memperoleh bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). 
Jadi, pendamping PKH harus mendatangi KPM yang menuju sejahtera untuk 
mengundurkan diri dar kepesertaan PKH.  
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Pendamping PKH laki-laki ada yang sangat dekat dengan KPM namun 
ada juga yang kurang dekat karena pada saat Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga mayoritas yang datang adalah ibu-ibu. Namun, mereka 
berusaha untuk menciptakan suasana yang santai. Ada juga pendamping yang 
belum memiliki laptop tetapi memiliki komputer. Menjadi kendala juga pada 
saat penyampaian materi berupa video. Ketika ada Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga (P2K2) selalu secara langsung atau tanpa media.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini meneliti tentang Strategi Komunikasi pendamping PKH 
dalam meningkatkan kesadaran peserta PKH di Kecamatan Jumantono 
Kabupaten Karanganayar. Strategi Komunikasi Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono dalam meningkatkan kesadaran pendamping ialah lebih terfokus 
dalan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) / Family 
Development Session (FDS). Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan sebagai berkut : 
1. Strategi Komunikasi Pendamping PKH dalam meningkatkan 
kesadaran Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yaitu dengan mengenali 
sasaran. Sasaran komunikasi ini adalah Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM). Mengenali sasaran ini melalui Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan Keluarga (P2K2). 
2. Strategi Komunikasi selanjutnya adalah pemiliham media komunikasi. 
Media komunikasi yang digunakan pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono adalah poster, flipchart, dan video. Poster ini digunakan 
pendamping PKH Kecamatan Jumantono karena warna yang menarik, 
bentuknya sederhana, mudah penempatannya dan tanpa memerlukan 
peralatan khusus untuk menyampaikannya. Poster juga mudah untuk 
dibawa kemana-mana karena dapat dilipat. Flipchart ini merupakan 
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media komunikasi yang berupa lembaran-lembaran yang dijadikan 
satu secara berurutan. Flipchart ini cukup efektif karena Pendamping 
PKH Kecamatan Jumantono mampu menyampaikan pesan atau 
informasi secara terstruktur dan terencana. Flipchart ini juga praktis 
untuk digunakan. Dengan ukuran yang sedang flipchart ini sangat 
membantu dalam penyampaian informasi. Video ini dapat menarik 
perhatian peserta PKH, volume dapat diatur sesuai kebutuhan, dapat 
diputar secara ulang dan dapat diberhentikan sesuai keinginan. 
Diantara ketiga media tersebut yang paling diminati peserta PKH adala 
video. Video ini mampu menarik antusias dari peserta PKH. Tak hanya 
media tersebut namun pendamping PKH juga menggunankan 
komunikasi secara langsung. 
3. Strategi yang ketiga adalah pengkajian tujuan pesan komunikasi. 
Pendamping PKH Kecamatan Jumantono menggunakan teknik 
persuasif. Teknik persuasif ini bukan hanya penyampaikan informasi 
kepada peserta PKH melainkan mengajak peserta PKH untuk 
mengikuti arahan pendamping. Bahasa yang digunakan pendamping 
PKH Kecamatan Jumantono adalah Bahasa Jawa yang mana Bahasa 
Jawa. 
4. Strategi komunikasi yang terakhir adalah peran komunikator dalam 
komunikasi. Pendamping PKH Kecamatan Jumantono memiliki 
kredibilitas yang baik dari peserta PKH. Pendamping juga menggiring 
opini peserta PKH serta menunjukan empatintya.  
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B. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian  ini  telah  diusahakan  dan  dilaksanakan  sesuai  dengan 
prosedur  ilmiah,  namun  dengan  demikian  masih  memiliki  keterbatasan 
sebagai berikut : 
1. Peneliti  ini  hanya  dibatasi  untuk  mengetahui  strategi  komunikasi  yang 
dilakukan  Pendamping PKH Kecamatan Jumantono dalam meningkatkan 
kesadaran.  Faktor-faktor  yang  mempengaruhi keberhasilan  strategi  ini  
yaitu  dengan  melakukan  mengenali  sasaran komunikasi,  pemilihan  
media  komunikasi,  pengkajian  tujuan  pesan komunikasi,  dan  peranan  
komunikator  dalam  komunikasi.  Kegiatan tersebut dilakukan agar 
peserta PKH sadar pentingnya Pertemuan Peningkatan Kemampuan 
Keluarga (P2K2). Karena didalam pertemuan tersebut terdapat materi-
materi untuk peserta PKH. 
2. Adanya  keterbatasan  penelitian  dengan  menggunakan  subyek  strategi 
komunikasi  yang  digunakan  dalam meningkatkan kesadaran Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM) di PKH Kecamatan Jumantono.  Hal  ini  yang  
menyebabkan  peneliti hanya melihat keempat kegiatan mengenali sasaran 
komunikasi, pemilihan media  komunikasi,  pengkajian  tujuan  pesan  
komunikasi,  dan  peranan komunikator  dalam  komunikasi  tersebut  
dalam  meningkatkan kesadaran Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 
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C. Saran 
1. Akademis 
Dari  penelitian  ini  penelitian  ini,  peneliti  merekomendasi  kepada 
peneliti  selanjutnya  untuk  meneliti  lebih  jauh  mengenai  strategi 
komunikasi  lainnya  yang  tidak  hanya  menarik  meningkatkan 
kesadaran peserta PKH  saja namun  bagaimana  evaluasi  kinerja  dari  
pendamping  dalam  menarik  empati masyarakat tersebut.  
2. Praktis  
Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  masukan  untuk  PKH 
Kecamatan Jumantono bahwa dalam meningkatlan kesadaran kelompok 
KPM bukan hanya sebatas meningkatkan kesadaran melainkan 
memperhatikan cara mempengaruhi cara berpikir peserta PKH, media 
komunikasi yang digunakan ataupun teknik penyampaian pesan. 
Pendamping PKH perlu membuat sosial media seperti instratgam untuk 
pendokumentasian kegiatan-kegiatan PKH Kecamatan Jumantono. 
Adanya blog juga membantu dalam menyimpan sejarah, profil 
pendamping, jumlah penerima PKH, dll.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Koordinator Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono  
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
 
A. Koordinator Pendamping PKH Kecamtan Jumantono 
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan PKH Kecamatan Jumantono? 
2. Apa kegiatan dari PKH di Kecamatan Jumantono? 
3. Apakah Pendamping PKH mempersiapkan strategi komunikasi ? 
4. Bagaimana Pendamping PKH mengenali KPM untuk dijadikan sasaran 
dalam berkomunikasi? 
5. Bagaimana tindakan pendamping dalam memahami KPM melalui 
kerangka referensi dan faktor situasi dan kondisi? 
6. Bagaimana hambatan dalam mengenali sasaran komunikasi? 
7. Bagaimana Pendamping PKH dalam memilih media komunikasi 
terhadap KPM? 
8. Apa media yang sering digunakan dan dinilai efektif? 
9. Berapa kali dalam sebulan Pendamping berkomunikasi deng KPM 
melalui media? 
10. Apakah bisa terlihat perubahan-perubahan KPM setelah adanya PKH? 
11. Komponen dalam melaksanakan strategi komunikasi meliputi sasaran 
komunikasi, pemilihan media komunikasi, tujuan komunikasi, peranan 
komunikator. Mana yang paling menonjol / mudah diaplikasikan dan 
kenapa bisa seperti itu? 
12. Bagaimana cara mengukur keberhasilan dalam strategi komunikasi? 
 
 
  
  
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pendamping PKH Kecamatan Jumantono  
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
 
B. Pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi Pendamping PKH di Kecamatan 
Jumantono? 
Mengenali Sasaran Komunikasi 
2. Bagaimana Pendamping PKH mengenali KPM untuk dijadikan sasaran 
dalam berkomunikasi? 
3. Bagaimana tindakan pendamping dalam memahami KPM melalui 
kerangka referensi dan faktor situasi dan kondisi? 
4. Bagaimana pendamping dalam berkomunikasi terhadap KPM? 
5. Bagaimana hambatan dalam mengenali sasaran komunikasi? 
 
Pemilihan Media Komunikasi 
6. Bagaimana penggunaan media dalam berkomunikasi Pendamping 
PKH dengan KPM? 
7. Media apa yang paling efektif dalam menyampaikan Informasi dan 
bagaimana KPM mampu memahami informasi tersebut? 
 
Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
8. Bagaimana Pendamping PKH dalam menerapkan Teknik komunikasi 
untuk mencapai tujuan pesan komunikasi? 
9. Bagaiman langkah Pendamping PKH dalam mencapai tujuan 
komunikasi? 
10. Apakah bahasa merupakan lambang yang sangat membantu dalam 
tujuan pesan komunikasi? 
 
 
 
  
 
Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
11.  Bagaimana cara komunikator dalam menggiring opini dan mengubah 
sikap KPM? 
12. Bagimana  hambatan komunitor (Pendamping PKH) dalam 
menyampaikan informasi kepada KPM? 
13. Bagaimana Pendamping PKH mengungkapkan Rasa empati dalam 
menciptakan kepercayaan lebih dari komunikan? 
14. Bagaimana respon KPM dalam menerima pesan dari Pendamping 
PKH? 
15. Mengapa komunikator untuk selalu menjalin hubungan dengan 
komunikan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3. Pedoman Wawancara Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  
Kecamatan Jumantono  
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
 
C. Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Kecamatan Jumantono 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi KPM PKH Kecamatan Jumantono? 
2. Bagaimana pendapat Anda terhadap program PKH? 
3. Bagaimana Anda memahami pesan yang disampaikan oleh 
Pendamping PKH. Apa  tindakan/sikap  yang Anda lakukan jika Anda 
tidak mengetahui pesan yang disampaikan oleh Pendamping PKH? 
4. Bagaimana hambatan Anda dan anggota dalam memahami pesan yang 
diampaikan oleh Pendamping PKH? 
5. Apa yang Anda lakukan setelah Pendamping PKH menyampaikan 
arahan berupa informasi komunikasi? 
6. Media komunikasi apa yang mudah dipahami oleh KPM danMengapa 
lebih memahami media komunikasi tersebut? 
7. Bagaimana tanggapan Anda mengenai pesan yang disampaikan 
Pendamping PKH? 
8. Apa yang Anda sukai dari PKH dan P2K2? 
9. Mengapa KPM mempercayai Pendamping PKH sebagai komunikator 
yang baik? 
10. Bagaimana Pendamping PKH dalam menyampaikan rasa empati 
kepada KPM? 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Koordinator Pendamping PKH Kecamatan 
Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
Narasumber  : Joko Waluyo   
Jabatan   : Koordinator Pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
Waktu     : 6 Mei 2019 
Lokasi  : Basecamp PKH Jumantono 
 
13. Bagaimana sejarah dan perkembangan PKH Kecamatan 
Jumantono? 
Berawal pada tahun 2012 bulan Desember PKH Kecamatan 
Jumantono memiliki 700 Keluarga Penerima Manfaat (KPM). PKH 
Kecamatan Jumantono memiliki 3 Pendamping yakni Heu Purwanto, 
Joko Waluyo, dan Tri Samuji Handayani. Seiring berjalannya waktu 
pada tahun 2015 itu ada penambahan kuota Keluarga Penerima 
Harapan (KPM) dan mendapattambahan 1 pendamping yaitu Rina 
Kurniawati. Dalam perjalanan salah satu pendamping dari kami 
menjadi Koordinator Kabupaten. Setelah itu pada tahun 2016 ada 
tambahan 2 pendamping dengan kurang lebih 1.500 Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM). Untuk tahun 2018 sampai sekarang PKH 
Kecamatan Jumantono memiliki 8 Pendamping dengan kurang lebih 
2.100 Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Dinamika perkembangan 
PKH menjadi lebih baik. Inti dari PKH adalah merubah persepsi 
masyarakat menjadi pintar. Jadi, walaupun tidak banyak prosentase 
yang berubah tapi tentu perubahan itu ada. Ada KPM yang dulunya 
memang murni rumah tangga dengan adanaya Program dari PKH ini 
KPM bisa diarahkan dan KPM mampu memanfaatkan kelonggaran 
waktu mengikuti KUBE (Kelompok Usaha Bersama). Salah satu  
KUBE yang berhasil berkembang adalah di Desa Sedayu. KPM tahun 
2015 membuat rengginang singkong. Pola mikir KPM mulai berubah 
  
 
yang dulunya hanya 1 tempat sekarang setiap rumah KPM membuat 
kemudian dikumpulkan dan dijual. Ini merupakan pencapaian yang 
baik untuk pkh Kecamatan Jumantono.  
14. Apa kegiatan dari Pendamping PKH di Kecamatan Jumantono? 
Kegiatan Pendamping PKH itu banyak mbak jadi ada, 1) Validasi, ini 
termasuk penjaringan KPM mendapatkan data dari pusat kemudian 
kita validasi, nanti siapa yang masuk kategori atau tidak. Dari valisasi 
itu didalamnya ada sosialisasi. Jadi, sebelum validasi harus ada 
sosialisasi dulu, PKH itu apa?. Validasi ada pertemuan awal. Setelah 
validasi menjadi KPM. 2) Pemutakhiran data, Dari data KPM 
kemudian mutakhirkan mungkin didalamnya ada perubahan jenjang 
dari SD ke SMP atau sebagainya. 3) Kujungan ke rumah KPM, Kita 
harus datang dan harus mengetahui kondisi KPM. Dari situ mereka 
sudah menjadi peserta PKH umtuk komitmen dari peserta PKH itu 
harus verifikasi. 4) Verifikasi, verifikasi ini ditingkat pendidikan dan 
kesehatan. Data dari pusat kita tinggal menyodorkan nama ke satuan 
Pendidikan (sekolah) dan kesehatan (puskesmas/posyandu). 5) 
Pertemuan kelompok, Untuk merubah mindset peserta PKH harus 
diadakan pertemuan kelompok /FDS. 6) Rapat Kecamatan dan 
Kabupaten. 7) Koordinasi dengan Kepala Desa, Camat dan 
Stakeholder  seperti Puskesmas, BPJS ,dan sebagainya. 8) Koordinasi 
dengan petugas bayar dalam hal ini Bank BNI tentang pencairan dana 
PKH. 9) Merekonsiliasi, Pendamping menghitung dan mencocokan 
siapa yang sudah siapa yang belum. 10) Bimtek, Misal ada program 
baru Pendamping PKH bimtek. 11) Pengaduan peserta, mungkin 
nominal bantuan peserta PKH kurang. 12) Laporan Pekerjaan setiap 
bulan 
15. Apakah Pendamping PKH mempersiapkan strategi komunikasi ? 
Setiap pendamping memiliki taktik yang berbeda-beda sesuai dengan 
kebutuhan. Yang penting isisnya sesuai dengan objek kita. 
Pendamping mencari bahan-bahan komunikasi ysng mudah dicerna 
  
 
oleh peserta PKH. Misal menggunanakan Bahasa sehari-hari dan 
menggunakan candaan denga peserta PKH. 
16. Bagaimana Pendamping PKH mengenali KPM untuk dijadikan 
sasaran dalam berkomunikasi? 
Cara mengenalinya ya secara tidak sengaja. Jadi, kita setiap bilan kan 
bertemu otomatis nanti kita hafal. Kita juga harus mengerti bahwa 
KPM itu memiliki karakteristik yang berbeda. Mungkin karakteristik 
A seperti ini jadi kita harus kenal. Sifat karakteristik B seperti ini. Jadi, 
pendamping itu baru mengeluarkan teknik o jadi seperti ini 
menghadapi tipe A dan tipe B dengan seperti itu sudah kita 
spesifikasikan sendiri-sendiri-sendiri 
17. Bagaimana tindakan pendamping dalam memahami KPM melalui 
kerangka referensi dan faktor situasi dan kondisi? 
Tindakan pendamping memahami kerangka referensi dan situasi 
kondisi. Jadi, kita harus memilah-milah dulu KPM ini cara berpikirnya 
seperti apa. Jadi, misal di dalam satu kelompok kan plural dari segi 
pendidikannya berbeda, si A itu pendidikannya SD/ SMP kita akan 
menyampaikan materi disesuaikan dengan bahasanya dari KPM. 
18. Bagaimana hambatan dalam mengenali sasaran komunikasi? 
Sebenarnya kalau hambatan itu hampir tidak ada mbak. Kalaupun ada 
pasti bisa mengenali karena kan mereka wajib bertemu dengan kita. 
Kalau karakteristik kita sering bertemu insyaallh 2-3 kali kita bisa 
kenal. Jadi, hambatan itu bisa kami selesaikan. Hambatan ya kalau 
mereka tidak ikut pertemuan berarti itu termasuk hambatan tapi 
terkadang ada keluarga terdekat. 
19. Bagaimana Pendamping PKH dalam memilih media komunikasi 
terhadap KPM? 
Rata-rata kalua ibu-ibu jaman sekarang atau mbah-mbah itu video 
sangat oke. Apalagi kalua suaranya keras mereka suka. Untuk gambar 
sebenarnya juga bisa masuk ke KPM Cuma tidak sepaham 
menggunakan video. Kemudian kalau hanya monoton membuat KPM 
  
 
merasa bosan, Pendamping berinisiatif diselingi dengan guyonan agar 
suasana menjadi hidup. 
20. Apa media yang sering digunakan dan dinilai efektif? 
Video merupakan media komunikasi yang efektif. Karena kita 
menampilkan situasi dan suasana yang santai di video kan sebelum 
kita memutarkan video kita sampaikan secara santai. Kemudian kita 
tambahi video itu itu bisa masuk. Asalkan kita menyampaikannya itu 
sesuai tipe komunikasi di kelompok itu. 
21. Berapa kali dalam sebulan Pendamping berkomunikasi deng 
KPM melalui media? 
Hampir setiap bulan. Jadi, per kelompok itu setiap bulan pertemuan 
kelompok itu nanti ada FDSnya. Kalau masalah alat bantu itu nanti 
tergantung situasi tapi nggeh kebanyakan setiap FDS memerlukan alat 
bantu, terutama video. 
22. Apakah bisa terlihat perubahan-perubahan KPM setelah adanya 
PKH? 
Perubahan itu sudah terlihat, kebetulan pada tahun 2018-2019 ini 
banyak KPM yang menuju sejahtera. Jadi langkah kita setelah KPM 
sejahtera adalah mendatangi KPM yang merasa sudah mampu dan 
mengundurkan diri dari kepesertaan PKH. Ini merupakan kemajuan. 
23. Komponen dalam melaksanakan strategi komunikasi meliputi 
sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, tujuan 
komunikasi, peranan komunikator. Mana yang paling menonjol / 
mudah diaplikasikan dan kenapa bisa seperti itu? 
Media komunikasi merupakan komponen yang sangat bisa dilakukan 
oleh pendamping. Media komunikasi ini dilakukan pada saat kita FDS 
memakai video. Mereka seperti menonton televisi. Yaadaripada 
nonton sinetron mending nonton video FDS supaya mereka paham. 
 
 
  
 
24. Bagaimana cara mengukur keberhasilan dalam strategi 
komunikasi? 
Bagi saya keberhasilan strategi komunikasi peserta KPM memahami 
apa yang disampaikan oleh Pendamping. Tak hanya itu mereka juga 
harus bersedia melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya. 
Menurut saya peserta PKH pada saat kita preview juga materi bulan 
kemarin mereka masih ingat. Kalau mereka menjawab sesuai dengan 
yang kita inginkan berarti berhasil kalau tidak sesuai yaa berarti 
kurang berhasil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Pendamping PKH Kecamatan Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Rina Kurniawati   
Jabatan   : Pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
Waktu     : Senin, 6 Mei 2019 Pukul 10.45 
Lokasi  : Basecamp PKH Jumantono 
 
D. Pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
16. Sudah berapa lama Anda menjadi Pendamping PKH di 
Kecamatan Jumantono? 
Saya bekertja di PKH mulai tahun 2015 bulan oktober. Bekerja dengan 
tim jumantono 4 orang beserta saya. Kemudian beberpa bulan 1 
pendamping mengundurkan diri dari pendamping Jumantono karena 
diangkat menjadi Koordinator Kabupaten. Jadi, kami bertiga dan 
lapangan dibagi menjadi 3. 
Mengenali Sasaran Komunikasi 
17. Bagaimana Pendamping PKH mengenali KPM untuk dijadikan 
sasaran dalam berkomunikasi? 
Sasaran dari Program Keluarga Harapan adalah Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM). Dikarenakan kita focus dengan KPM yang 
merupakan sasaran untuk mencapai tujuan Program Keluarga Harapam 
(PKH). KPM merupakan keluarga yang harus kita pahami. Kita juga 
harus tau bagaimana KPM dengan cara mengenalinya. Cara mengenali 
KPM ini dengan pendekatan, kita membaur dengan KPM karena kita 
kan sasarannya Keluarga tidak mampu. Jadi, kita saling berkomunikasi 
sesuai dengan Bahasa mereka. Misalnya, melihat KPM berkomunikasi 
dengan KPM yang lain ini tentu dapat kita terapkan. 
18. Bagaimana tindakan pendamping dalam memahami KPM melalui 
kerangka referensi dan faktor situasi dan kondisi? 
  
 
Teknik kita mengenali KPM dibekali bahwak pertemuan kelompok 
bukanlah pertemuan biasa. Jadi, lewat FDS atau P2K2 yang ada 
banyak materi seperti, pendidikan, ekonomi, kesehata, lansia dan 
disabilitas. 
19. Bagaimana pendamping dalam berkomunikasi terhadap KPM? 
Cara memahami KPM itu yak arena KPM itu unik-unik dan berbeda-
beda. Rata-rata kalua KPM saya itu lulusan SD yang SMP bisa 
dihitung jari. Jadi, pendekatannya kita menyampaikan informasi sesuai 
dengan bisa terima. Kalau dari saya sederhana saja yang penting 
informasi kita jelas dan bisa diterima. 
20. Bagaimana hambatan dalam mengenali sasaran komunikasi? 
Hambatan dari saya hanya karena kita melalui pendampingan peserta 
PKH. Dari komitmen mereka kadang hambatannya itu KPM tidak datang 
dalam pertemuan kelompok ada beberapa yang menyepelekan lebih baik 
membayar denda dari pada datang ke pertemuan. Sulitnya kita 
menghadapi hambatan yang seperti itu. Jadi, kita menghadapi hambatan 
yang seperti itu memberikan kejelasan berupa sanksi. Jika mereka tidak 
hadir membayar denda sesuai dengan kesepakatan kelompok. Jadi, mereka 
bisa mengerti dn berkomitmen.  
 
Pemilihan Media Komunikasi 
21. Media apa yang paling efektif dalam menyampaikan Informasi 
dan bagaimana KPM mampu memahami informasi tersebut? 
Media yang paling efektif adalah kita pakai video, itukan ada contoh-
contohnya. Sehingga, KPM bisa melihat dan mengoreksi video 
tersebut selanjutnya menganalisa supaya mereka berpikir apa yang 
seharusnya akan mereka lakukan 
 
 
 
 
  
 
Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
22. Bagaimana Pendamping PKH dalam menerapkan Teknik 
komunikasi untuk mencapai tujuan pesan komunikasi? 
Kalau saya memakai teknik persuasive  nggeh karena sasaran kita 
masayakat tidak mampu dengan pendidikan yang rendah. Jadi, kita 
memeberikan ajakan secara jelas dan singkat supaya KPM mau 
melakukan apa yang menjadi kewajibannya 
23. Bagaiman langkah Pendamping PKH dalam mencapai tujuan 
komunikasi? 
Langkah pendamping untuk mencapai tujuan pesan, kita  
memaksimalkan FDS yang kita lakukan. Sehingga bisa diterima oleh 
peserta PKH. Kita juga mennyisipkan ajakan misal, memotivasi anak 
untuk rajin sekolah dan jangan sampai putus sekolah, selalu 
mengingatkan untuk datang ke posyandu 
24. Apakah bahasa merupakan lambang yang sangat membantu 
dalam tujuan pesan komunikasi? 
Karena mayoritas peserta PKH itu memakai Bahasa Jawa. Jadi, 
informasi yang saya sampaikan mengikuti Bahasa mereka sehari-hari. 
Jadi, agar mereka mudah menerima informasi kita memakai Bahasa 
Jawa. Karena kebanyakan lansia, lansia itu kurang paham Bahasa 
Indonesia. Jadi, ya kita harus pintar-pintar menyelipkan Bahasa 
Indonesia bagi KPM yang muda. Kita campur antara Bahasa Jawa dan 
Bahasan Indonesia biar informasi bisa diterima semuanya. 
 
 
Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
25.  Bagaimana cara komunikator dalam menggiring opini dan 
mengubah sikap KPM? 
Cara saya mengubah sikap KPM karena tujuan dari PKH adalah 
mencerdaskan. Untuk merubah sikap KPM kami melakukan dengan 
materi. Kalau kita bisa melaksasnakan dengan maksimal, insyaallah 
  
 
peserta PKH bisa berubah dan mengikuti apa yang kita sampaikan. 
Terus tujuan dari PKH yang mncerdaskan itu supaya anak-anak 
peserta PKH tidak putus sekolah  dan menyelesaikan pendidikannya 
wajib selama 12 tahun. Jadi, cara kita ya itu tadi bagaimana caranya 
mereka harus menyekolahkan anak-anaknya minimal sampai lulus 
SMA. Apabila ada usia yang masih dibawah 21 tahun jika putus 
sekolah bagaimanapun caranya harus mengikuti sekolah kejar paket, 
hal ini supaya pendidikannya tidak putus. Berpendidikan tinggilah 
minimal SMA biar nanti kalau kerja mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Kalau untuk balita usia 0-6 tahun dan TK itu masuknya masih 
balita. Jadi, wajib ikut posyandu setiap bulan karena apa 
untukpemantauan tumbuh kembang mereka dilihat dari berat badan 
yang diukur setiap bulannya. 
26. Bagimana  hambatan komunitor (Pendamping PKH) dalam 
menyampaikan informasi kepada KPM? 
Hambatan dalam menyampaikan informasi kadang yaaa itu tadi nggeh 
karena sasaran kita ada ibu-ibu yang berpendidikan rendah jadi kita 
harus membaur dengan mereka. Menyampaikan informasi dengan 
Bahasa mereka, sehingga mereka bisa memahami. Memang ada 
beberapa yang harus diulang, namanya orang banyak, kita kalau 
melakukan pertemuan kelompok. Kelompok itu kan ada yang besar 
ada yang kecil, ada yang memperhatikan ada yang tidak. Jadi, kalau 
bulan depan apa yang kita sampaikan bulan kemarin tidak paham dan 
bulan depannya belum paham kita ulangi karena sebagaian dari 
mereka kalau belum paham. 
27. Bagaimana Pendamping PKH mengungkapkan Rasa empati 
dalam menciptakan kepercayaan lebih dari komunikan? 
Karena saya menganggap bahwa peserta PKH ini adalah keluarga. Hal 
ini juga diakrenakan saya sudah bekerja di PKH kurang lebih selama 4 
tahun. Saya menganggap seperti keluarga ataupu teman. Apapun yang 
mereka rasakan, misalnya sakit selalu menyempatkan waktu untuk 
  
 
berkunjung ke mereka melihat keadaan mereka seperti apa. Kita 
memeang selalu mengadakan kunjungan ke rumah-rumah. Jadi, 
melihat langsung kondisi mereka seperti apa.“ 
28. Bagaimana respon KPM dalam menerima pesan dari Pendamping 
PKH? 
Respon mereka sangat baik kepada kami. Merek sangat senang sekali 
kalaukita datangi ketika kita kunjungan ke rumah mereka. Walaupuu 
kita tidak bawa apa-apa tapisambutan mereka sangat baik. 
29. Mengapa komunikator untuk selalu menjalin hubungan dengan 
komunikan? 
Ya, karena kita harus menjalin hubungan baik walaupun di luar kerja 
kita harus berhubungan baik dengan siapapun. Tugasnya pendamping 
sebagai pendamping masyarakat dan peserta PKH itu sendiri. Jadi, 
hubungsn baik harus selalu terjalin, agar apapun yang kita samapaikan 
dan tujuan dari PKH dapat kita wujudkan dengan hubungan baik itu. 
30. Bagaimana prntingnya strategi komunikasi? 
Penting harus dilakukan nggeh strategi komunikasi ini, karena tanpa 
strategi komunikasi mungkin interaksi tidak dapat maksima dan 
penyampaiannya tidak bisa secara menyeluruh atau maksimal. Karena 
itu tadi kita pertemuan kelompok kan ada beberapa media tadi. Kita 
menyampaikan informasi melalui media seperti poster, gamab maupun 
video yang memang saling berkaitan. Jadi, semua harus disampaikan 
agar mereka paham. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Pendamping PKH Kecamatan Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Tri Samuji Handayani   
Jabatan   : Pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
Waktu     : Senin, 6 Mei 2019 Pukul 12.45 
Lokasi  : Basecamp PKH Jumantono 
A. Pendamping PKH Kecamatan Jumantono 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi Pendamping PKH di 
Kecamatan Jumantono? 
Sudah 7 tahun saya bersama PKH yakni dimulai tahun 2012 
Mengenali Sasaran Komunikasi 
2. Bagaimana Pendamping PKH mengenali KPM untuk dijadikan 
sasaran dalam berkomunikasi? 
Disesuaikan dengan usia mungkin juga latar belakang pendidikan. Pada 
saat P2K2 melakukan pendakatan kepada KPM supaya saya sebagai 
pendamping mengenali siapa KPM tersebut mbak 
3. Bagaimana tindakan pendamping dalam memahami KPM melalui 
kerangka referensi dan faktor situasi dan kondisi? 
Senantiasa memberikan informasi kepada KPM dengan menggunakan 
kalimat yang mudah dipahami sesuai latar belakang mereka 
4. Bagaimana Pendamping dalam berkomunikasi terhadap KPM? 
Menggunakan bahsa yang mudah dipahami, singkat, padat dan jelas.  
5. Bagaimana hambatan dalam mengenali sasaran komunikasi? 
Karena faktor prndidikan yang rendah. Jadi, banyak KPM yang diberi 
informasi mereka sering lupa atau mungkin karena faktor usia jadi 
mereka sulit untuk mengingat informasi yang disampaikan. Untuk lebih 
mudahnya informasi diberika kepada ketua kelompok karena ketua 
kelompok merupakan ujung tombak pendamping untuk menyampaikan 
semua informasi dari pendamping untuk KPM. 
  
 
Pemilihan Media Komunikasi 
6. Media apa yang paling efektif dalam menyampaikan Informasi dan 
bagaimana KPM mampu memahami informasi tersebut? 
Media yang paling efektif adlaakan menggunakan video karena mereka 
bisa melihat gambar sekaligus mendengarkan cerita yang ada di video. 
Poster itu menurut saya buat publikasi yang berisi tulisan dan gambar 
mbak. Flipchart ini KPM bisa melihat gambar dan pendamping 
menjelaskan gambar yang ada di flipchart tersebut. Menurut saya poster 
ini dilengkapi warna yang menarik yambak, terus bentuk nya itu 
sederhana, mudah ditaruh dimana aja dan tanpa bantuan peralatan lain. 
Nah, poster ini juga mudah dibawa kemana-mana. Karena ini kita kalau 
pertemuan itu berkas yang dibawa banyak jadi menggunakan poster 
beban tas pendamping sedikit berkurang mbak. Tapi poster ini kurang 
diminati KPM mbak. Menurut saya poster ini monoton, sedangkan 
sekarang ini kalau monoton bikin ngantuk dan malas buat 
memperhatikan mbak. 
 
Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
7. Bagaimana Pendamping PKH dalam menerapkan Teknik 
komunikasi untuk mencapai tujuan pesan komunikasi? 
Informatif mungkin pendamping memberikan informasi mengenai PKH 
secara umu. Peruasif merupakan ajakan untuk merubah sikap KPM 
yang merupaka tujuan dari FDS 
8. Bagaiman langkah Pendamping PKH dalam mencapai tujuan 
komunikasi? 
Melakukan komunikasi secara langsung, bertukar pikiran, bercerita, 
ngobrol santai tentang masalah yang dihadapi kemudian mengajak 
KPM untuk menerapkan setiap materi yang disampaikan oleh 
pendamping dalam FDS untuk dipraktekan di rumah.  
 
  
 
9. Apakah bahasa merupakan lambang yang sangat membantu dalam 
tujuan pesan komunikasi? 
Ya sangat memebantu, apalagi Bahasa daerah yang digunakan sehari-
hari yang mudah dipahami oleh KPM  
 
Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
10.  Bagaimana cara komunikator dalam menggiring opini dan 
mengubah sikap KPM? 
Melakukan pendekatan sosial seperti ngobrol santai seperti tentang 
kesulitan yang dihadapi. Contoh dalam pendidikan bahwa mereka harus 
memebrikan semangat untuk anak-anaknya supaya rajin ke sekolah 
karena di PKH ketentuannya anak sekolah wajib hadir minimal 80% 
dari tingkat kehadirannya setiap bulan. Kemudian untuk kesehatan, bagi 
yang memiliki balita setiap bulan wajib hadir di fasilitas kesehatan 
(faskes) untuk memantau tumbuh kembangnya balitanya. Ibu hamil 
juga wajib periksa minimal 4 kali selama masa kehamilannya, yakni 1 
kali pada trimester pertama, 1 kali pada trimester kedua, dan 2 kali pada 
trimester ketiga/terakhir. Tujuan PKH untuk meningkatkan pendidikan 
dan kesehatan keluarga. 
11. Bagimana  hambatan komunitor (Pendamping PKH) dalam 
menyampaikan informasi kepada KPM? 
Beberapa lansia susah untuk diberikan informasi penyebabnya adalah 
faktor usia kemudian jugfa ketika pendamping menyampaikan materi 
tidak mengetahui apa yang disampaikan. 
12. Bagaimana Pendamping PKH mengungkapkan Rasa empati dalam 
menciptakan kepercayaan lebih dari komunikan? 
Menganggpa KPM keluarga sendiri sehingga tidak merasa sungkan 
kepada kita, kita merasa dekat dengan mereka tentu Kn mencipatakan 
kedekatan baik sosial maupun emosional. 
 
  
 
13. Bagaimana respon KPM dalam menerima pesan dari Pendamping 
PKH? 
Sebagaian besar dari mereka yang tidak mengerti disini adalah mereka 
yang KPM lansia. Untuk KPM yang masih di usia produktif lebih 
komunikatif. Jika pendamping memeberikan informasi dan mereka 
tidak mnegetahui maka akan langsung menanyakan kembali. 
14. Mengapa komunikator untuk selalu menjalin hubungan dengan 
komunikan? 
Karena KPM sebagai objek dampingan dari pendamping PKH yang 
memang merek memerlukan dampingan setiap saat ketika mereka 
mengalami kesulitan, hal ini karena pendamping menjadi ujung tombak 
dari PKH untuk menyelesaikan maslaah yang dihadapi oleh KPM. 
15. Bagaimana pentingnya strategi komunikasi? 
Strategi komunikasi sanagt penting dan langkahnya yakni memberikan 
informasi sebaik mungin kepada KPM dengan bahasa mudah di 
mengerti serta pendekatan sosial kepada seluruh KPM sehingga mereka 
tidak merasa sungkan dengan pendamping jika mengalami suatu 
kendala. Mereka langsung mengkomunikasikan dengan pendamping 
maupun melalui ketua kelompok masing-masing untuk disampaikan 
pendamping. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  
Kecamatan Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Suwarni   
Jabatan   : Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  Kecamatan Jumantono 
Waktu     : Sabtu, 11 Mei 2019 Pukul 11.00 
 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Kecamatan Jumantono 
11. Sudah berapa lama Anda menjadi KPM PKH Kecamatan 
Jumantono? 
Sudah kurang lebih 6 tahun mbak 
12. Bagaimana pendapat Anda terhadap program PKH? 
PKH sagat membantu untuk anak sekolah dan lansia itu sangat 
membantu. Membantu kebutuhan anak-anak dan orang tua.  
13. Bagaimana Anda memahami pesan yang disampaikan oleh 
Pendamping PKH. Apa  tindakan/sikap  yang Anda lakukan jika 
Anda tidak mengetahui pesan yang disampaikan oleh Pendamping 
PKH? 
Ya namanya orang mbak ada yang saya laksanakan ada juga yang 
tidak saya laksanakan. 
14. Bagaimana hambatan Anda dan anggota dalam memahami pesan 
yang diampaikan oleh Pendamping PKH? 
Mungkin ndak ada ya mbak, paling tentang pencairan mbak. 
15. Apa yang Anda lakukan setelah Pendamping PKH menyampaikan 
arahan berupa informasi komunikasi? 
Pendamping PKH sudah merubah pola piker karena dulu jarang ke 
posyandu sekarang mau. Karena kalau tidak mau ada sanksi jadi mau 
gak mau. Sekarang anak-anak harus belajar yang rajin dan masuknya 
tertib. Kalau tidak masuk ya ijin. 
  
 
16. Media komunikasi apa yang mudah dipahami oleh KPM 
danMengapa lebih memahami media komunikasi tersebut? 
Video ya mbak karena mudah. 
17. Bagaimana tanggapan Anda mengenai pesan yang disampaikan 
Pendamping PKH? 
18. Apa yang Anda sukai dari PKH dan P2K2? 
PKH sangat membantu kehidupan kami dan ada silaturahmi. Setiap 
bulannya kan kita bisa bertemu yang dulunya gak kenal sekarang 
menjadi kenal, yang dulunya gak tau sekarang tau. 
19. Mengapa KPM mempercayai Pendamping PKH sebagai 
komunikator yang baik? 
Percaya pendamping karena pendamping sudah ditugaskan dari atas 
sana. Kalau tidak percaya mau percaya sama siapa mbak. 
20. Bagaimana Pendamping PKH dalam menyampaikan rasa empati 
kepada KPM? 
Menjelaskan dengan baik, memberikan informasi dari atas dengan 
baik. Ada informasi langsung disampaikan ke KPMdan ketika ada 
yang sakit menjenguk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  
Kecamatan Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Sutarjo 
Jabatan   : Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  Kecamatan Jumantono 
Waktu     : Sabtu, 9 Mei 2019 Pukul 11.00 
 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Kecamatan Jumantono 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi KPM PKH Kecamatan Jumantono? 
Sekitar 6 tahun mbak. 
2. Bagaimana pendapat Anda terhadap program PKH? 
Pendapat saya mengenai PKH cukup membantu rekan-rekan semua dan 
keluarga yang kurang mampu. 
3. Bagaimana Anda memahami pesan yang disampaikan oleh Pendamping 
PKH. Apa  tindakan/sikap  yang Anda lakukan jika Anda tidak 
mengetahui pesan yang disampaikan oleh Pendamping PKH? 
Jika tidak tahu informasi maka akan ditanyakan pad apertemuan berikutnya 
kepada pendamping. 
4. Bagaimana hambatan Anda dan anggota dalam memahami pesan yang 
diampaikan oleh Pendamping PKH? 
Selama ini belum ada ya mbak hambatannya untuk mengetahui informasi. 
5. Apa yang Anda lakukan setelah Pendamping PKH menyampaikan 
arahan berupa informasi komunikasi? 
Ya, Alhamdulillah mbak program ini cukup empati sekali. Keluarga kami 
dulu kurang diperhatikan sekarang diperhatikan. Misal KPM lebih bagus dan 
ada peningkatan. Untuk pendidikan, misal anak tidak masuk maka orang tua 
lebih memperhatikan lagi untuk masuk sekolah anak.  
  
 
6. Media komunikasi apa yang mudah dipahami oleh KPM danMengapa 
lebih memahami media komunikasi tersebut? 
Video mbak karena langsung kita pahami lewat gambar jadi lebih mudah dan 
langsung diperagakan. 
7. Apa yang Anda sukai dari PKH dan P2K2? 
Disamping kita berkumpul biar semakin erat  
8. Mengapa KPM mempercayai Pendamping PKH sebagai komunikator 
yang baik? 
Percaya pendamping karena pendamping sudah ditugaskan dari atas sana. 
Kalau tidak percaya mau percaya sama siapa mbak. 
9. Bagaimana Pendamping PKH dalam menyampaikan rasa empati 
kepada KPM? 
Kalau ada ibu hamil langsung disuruh laporan. Kalau untuk anak sekolah 
ketika ada yang tidak masuk sekolah beberapa kali pendamping menegur dan 
menanyakan kenapa tidak masuk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  
Kecamatan Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Safari Wimaryani 
Jabatan   : Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  Kecamatan Jumantono 
Waktu     : Selasa, 14 Mei 2019 Pukul 12.30 
Lokasi  : Rumah  
 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Kecamatan Jumantono 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi KPM PKH Kecamatan Jumantono? 
Sekitar 6 tahun mbak. 
2. Bagaimana pendapat Anda terhadap program PKH? 
Baik dapat meningkatkan perkonimian keluarga dan bisa meningkatkan taraf 
hidup keluarganya. 
3. Bagaimana Anda memahami pesan yang disampaikan oleh Pendamping 
PKH. Apa  tindakan/sikap  yang Anda lakukan jika Anda tidak 
mengetahui pesan yang disampaikan oleh Pendamping PKH? 
Jika informasi tidak paham ya tanya lagi mbak biar paham. 
4. Bagaimana hambatan Anda dan anggota dalam memahami pesan yang 
diampaikan oleh Pendamping PKH? 
Lancar-lancar saja mbak, ya kadang paham kadang juga enggak mbak 
5. Apa yang Anda lakukan setelah Pendamping PKH menyampaikan 
arahan berupa informasi komunikasi? 
Ya, Alhamdulillah mbak perekonomian kami baik. Kesehatan juga baik 
mbak. Sekarang kalau mau periksa sudah ada KIS dan untuk pendidikan ada 
KIP mbak.  
6. Media komunikasi apa yang mudah dipahami oleh KPM danMengapa 
lebih memahami media komunikasi tersebut? 
Video mbak, kan kita bisa melihat kejadian secara langsung. 
  
 
7. Apa yang Anda sukai dari PKH dan P2K2? 
Menjalin persaudaraan, silaturahmi dan sebgai hiburan untuk ibu rumah 
tangga seperti saya mbak. 
8. Mengapa KPM mempercayai Pendamping PKH sebagai komunikator 
yang baik? 
Dari dulu sampai sekarang pendampingnya care. Informasi yang disampaikan 
juga selalu bisa dipahami. Tentu kita harus percaya dengan pendamping. 
9. Bagaimana Pendamping PKH dalam menyampaikan rasa empati 
kepada KPM? 
Empatinya luar biasa ya. Contoh ada yang mau putus sekolah sebisanya 
pendamping merayu untuk tidak putus sekolah. 
 
 
 
 
 
  
  
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  
Kecamatan Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Asih 
Jabatan   : Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  Kecamatan Jumantono 
Waktu     : Selasa, 23 April 2019 Pukul 11.00 
Lokasi  : Rumah  
 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Kecamatan Jumantono 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi KPM PKH Kecamatan Jumantono? 
Hampir 3 tahun mbak. 
2. Bagaimana pendapat Anda terhadap program PKH? 
Alhamdulillah cukup bagus untuk untuk rakyat seperti kita. Bantuan ini 
digunakan untuk anak ya intinya untuk anak mbak. 
3. Bagaimana Anda memahami pesan yang disampaikan oleh Pendamping 
PKH. Apa  tindakan/sikap  yang Anda lakukan jika Anda tidak 
mengetahui pesan yang disampaikan oleh Pendamping PKH? 
Memahami secara cermat dan didengarkan secara seksama. 
4. Bagaimana hambatan Anda dan anggota dalam memahami pesan yang 
diampaikan oleh Pendamping PKH? 
Nggak ada hambatannya sih mbak 
5. Apa yang Anda lakukan setelah Pendamping PKH menyampaikan 
arahan berupa informasi komunikasi? 
Arahan PKH sudah mempengaruhi saya mbak, Kehidupan lebih baik, dari 
pendidikan itu satu tahun bisa ganti sepatu dan tas. Ada yang mau menabung 
gitu. Yang lain sudah ada perubahan mngerti pentingnya posyandu 
6. Media komunikasi apa yang mudah dipahami oleh KPM dan 
Mengapa lebih memahami media komunikasi tersebut? 
Video mbak karena lebih mudah mbak 
  
 
7. Apa yang Anda sukai dari PKH dan P2K2? 
Bertemu sesama teman, berinterkasi bersama pendamping dan menambah 
wawasan.  
8. Mengapa KPM mempercayai Pendamping PKH sebagai komunikator 
yang baik? 
Percaya pendamping karena pendamping pendamping infonya valid dan 
terpercaya. 
9. Bagaimana Pendamping PKH dalam menyampaikan rasa empati 
kepada KPM? 
Dari kata-kata sudah menunjukkan bahwa itu rasa empati mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4. Transkrip Wawancara Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  
Kecamatan Jumantono  
 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber  : Sutarjo 
Jabatan   : Keluarga Penerima Manfaat (KPM)  Kecamatan Jumantono 
Waktu     : Sabtu, 9 Mei 2019 Pukul 11.00 
Lokasi  : Rumah  
 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Kecamatan Jumantono 
1. Sudah berapa lama Anda menjadi KPM PKH Kecamatan Jumantono? 
Sekitar 6 tahun mbak. 
2. Bagaimana pendapat Anda terhadap program PKH? 
Alhamdulillah, sudah di bantu oleh pemerintah mbak. Jadi, bisa merasa 
terbantu dengan adanya PKH ini mbak. 
3. Bagaimana Anda memahami pesan yang disampaikan oleh Pendamping 
PKH. Apa  tindakan/sikap  yang Anda lakukan jika Anda tidak 
mengetahui pesan yang disampaikan oleh Pendamping PKH? 
Jika kurang jelas saya bertanya lagi. 
4. Bagaimana hambatan Anda dan anggota dalam memahami pesan yang 
diampaikan oleh Pendamping PKH? 
Untuk hambatan belum ada mbak. 
5. Apa yang Anda lakukan setelah Pendamping PKH menyampaikan 
arahan berupa informasi komunikasi? 
Anak-anak semangat sekolah. Ibu-ibu menyadari pentingnya posyandu dan 
pendidikan. Insyaallah untuk semua arahan berusaha dilaksanakan dengan 
baik 
6. Media komunikasi apa yang mudah dipahami oleh KPM danMengapa 
lebih memahami media komunikasi tersebut? 
Video mbak, kita seperti nonton film dan melihat secara langsung. 
  
 
7. Apa yang Anda sukai dari PKH dan P2K2? 
Bisa berkumpul bersama ibu-ibu, bahagia kalau bisa kumpul dan bisa sharing 
informasi. 
8. Mengapa KPM mempercayai Pendamping PKH sebagai komunikator 
yang baik? 
Percaya dengan pendamping karena pendamping sayu-satunya orang yang 
mendorong kita untuk lebih baik dan maju. 
9. Bagaimana Pendamping PKH dalam menyampaikan rasa empati 
kepada KPM? 
Responnya cepat sekali jika ada KPM yang hamil dan ada yang meninggal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 5. Dokumentasi  
 
1. Foto saat wawancara (Foto-foto informan) 
 
Gambar 1. Wawancara dengan Joko Waluyo (Koordinator Pendamping 
PKH) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan Rina Kurniawati (Pendamping PKH) 
  
 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
 
 
Gambar 3. Wawancara dengan Asih (Keluarga Penerima Manfaat) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
 
  
 
Gambar 4. Wawancara dengan Suwarni (Keluarga Penerima Manfaat) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
Gambar 5. Wawancara dengan Sukini (Keluarga Penerima Manfaat) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti  
 
 
  
 
 
Gambar 6. 
 Wawancara dengan Safari Wimaryani (Keluarga Penerima Manfaat) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Gambar 7. Wawancara dengan Sutarjo (Keluarga Penerima Manfaat) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
2. Foto Observasi 
  
 
 
 
 
Gambar 8. Pendamping PKH memberikan arahan dalam Pertemuan 
Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
  
 
Gambar 9. Peserta PKH memperhatikan video “Pengasuha dan Pendidikan 
Anak” 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
 
 
Gambar 10 Validasi peserta PKH Kecamatan Jumantono 
Sumber : Dokumen PKH Kecamatan Jumantono 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 11. 
Pendamping PKH Mengunjungi Rumah KPM Yang Menuju Sejahtera 
Untuk Mengundurkan Diri Dari Kepesertaan PKH 
Sumber Data : Dokumentasi PKH Kecamatan Jumantono 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Rekapitulasi Penimbanagan Balita dan Anak Pra Sekolah 
Sumber Data : Dokumentasi PKH Kecamatan Jumantono 
 
  
 
  
  
 
 
 
Gambar 13. Motitoring Pemberiann Bantuan Kambing Dari Semarang 
Sumber Data : Dokumentasi Peneliti 
  
  
 
Lampiran 6. Surat Selesai Penelitian 
  
 
  
  
 
 
  
  
 
 
